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ABSTRAK 
Ade Bella Hakiky, 2018. Peningkatan Keterampilan Menulis Ringkasan Teks Cerita 
Anak Melalui Strategi Catatan Jendela Pada Siswa di Kelas IV A SDN Banjarbendo 
Sidoarjo. Skripsi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, UIN Sunan Ampel Surabaya. Dr. Irfan Tamifi M.Ag., M. Bahri 
Musthofa, M.Pd.I, M.Pd.  
Kata Kunci: keterampilan menulis, strategi catatan jendela. 
Penelitian ini berdasarkan pengamatan di kelas IV A SDN Banjarbendo yakni 
kegiatan menuangkan pendapat melalui tulisan atau pada keterampilan menulis yang 
hampir mendominasi pembelajaran. Serta berdasarkan hasil kegiatan prasiklus setelah 
mengamati proses kegiatan menulis ringkasan teks cerita anak hanya beberapa baris 
kalimat saja, yakni prosentase ketuntasan siswa dalam satu kelas hanya mencapai 
43,33% dari 30 siswa. Diterapkanya strategi yang kurang tepat terlihat juga menjadi 
kendala kurang tercapainya tujuan pembelajaran dalam menulis ringkasan teks cerita 
anak di kelas IV A ini. Oleh karena itu, perlu adanya perbaikan pembelajaran yang 
mampu meningkatkan keterampilan menulis ringkasan teks cerita siswa kelas IV A. 
Penerapan strategi catatan jendela dipilih menjadi solusi dari permasalahan tersebut. 
Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui penerapan strategi 
catatan jendela dalam meningkatkan keterampilan menulis ringkasan teks cerita di 
kelas IV A SDN Banjarbendo Sidoarjo. (2) Untuk mengetahui peningkatan hasil 
belajar peserta didik di kelas IV A SDN Banjarbendo Sidoarjo setelah diterapkanya 
model strategi catatan jendela pada kompetensi keterampilan menulis ringkasan teks 
cerita. 
Metode penelitian tindakan kelas ini menggunakan model Kurt Lewin yang 
dilaksanakan sebanyak 2 siklus. Dalam satu siklus terdiri dari empat tahapan yaitu: 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas IV A SDN Banjarbendo Sidoarjo yang terdiri dari 30 siswa. Tindakan yang 
dilakukan adalah menerapkan strategi catatan jendela. Teknik pengumpulan data 
berupa wawancara, observasi, penilaian produk, dan dokumentasi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Penerapan strategi catatan jendela 
sudah diterapkan sesuai perencanaan. Hal ini dibuktikan dari peningkatan hasil 
penelitian aktivitas guru pada siklus I memperoleh skor 75 (baik) menjadi 88,33 
(sangat baik) pada siklus II. Dibuktikan juga dengan peningkatan hasil aktivitas siswa 
dari perolehan skor 78,94 (baik) pada siklus I menjadi 91,22 (sangat baik) pada siklus 
II. (2) Peningkatan keterampilan menulis ringkasan teks cerita melalui strategi catatan
jendela mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa pada 
pra siklus sebesar 63,5 (cukup) dengan persentase ketuntasan belajar 43,33% (sangat 
kurang), berubah menjadi 70,17 (baik) dengan persentase ketuntasan belajar 63,33% 
(cukup) pada siklus I, dan menjadi 80,5 (baik) dengan persentase ketuntasan belajar 
93,33% (sangat baik) pada siklus II. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran bagi anak-anak yang masuk ke dalam usia sekolah dasar 
begitu menarik untuk dibahas di beberapa kalangan, salah satunya bagi calon 
pengajar yang sedang duduk di bangku pendidikan jurusan keguruan. Mata 
pelajaran hingga strategi pengajaran pun tidak luput menjadi pembahasan yang 
hangat demi didapatkanya teori dan praktek terbaik untuk keberhasilan tujuan 
pembelajaran yang telah maupun akan diterapkan ke dalam kelas anak usia 
sekolah dasar. Dari sekian mata pelajaran yang diberikan kepada peserta didik, 
salah satu pelajaran yang menarik untuk dijadikan bahasan adalah pelajaran 
bahasa Indonesia. 
Mata pelajaran bahasa Indonesia sendiri jelas memegang peranan penting 
dalam kehidupan masyarakat Indonesia umumnya. Sebab bahasa merupakan 
alat komunikasi manusia dalam kehidupan sehari-hari. Dengan bahasa, 
seseorang dapat menyampaikan ide, pikiran, perasaan  atau informasi kepada 
orang lain, baik secara lisan maupun tulisan. Tanpa bahasa, manusia tidak dapat 
mengungkapkan perasaanya, menyampaikan keinginan, memberikan saran dan 
pendapat, bahkan sampai tingkat pemikiran seseorang yang berkaitan dengan 
1 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  
2 
bahasa.1 Sehingga bahasa menjadi aspek penting dalam kehidupan sehari-hari 
masyarakat. itulah mengapa bahasa, utamanya bahasa Inonesia perlu dengan 
benar diajarkan di lingkungan anak-anak maupun orang dewasa.  
Dalam mata pelajaran bahasa Indonesia terdapat keterampilan dasar yang 
biasa diberikan kepada peserta didik usia sekolah dasar. Yakni keterampilan 
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat keterampilan tersebut 
saling berkaitan dan memiliki hubungan erat dalam peranannya untuk dikuasai 
anak selama tahap pertumbuhan dan pembelajaran di sekolah. Hal ini, tidak 
menutup kemungkinan terjadinya kendala dalam diri anak pada tahapan belajar 
keempat keterampilan tersebut. 
Salah satu dari keempat ketrampilan yang ada dalam pembelajaran bahasa 
adalah keterampilan atau kemampuan menuslis. Aktivitas berkomunikasi lewat 
tulisan atau kegiatan menulis merupakan suatu bentuk manifestasi kemampuan 
dan keterampilan berbahasa yang paling akhir dikuasai oleh pembelajar bahasa 
setelah kemampuan mendengarkan, berbicara, dan membaca. Dibandingkan 
dengan tiga kemampuan berbahasa yang lain, kemampuan menulis lebih sulit 
dikuasai bahkan oleh penutur asli bahasa yang bersangkutan sekalipun. Hal ini 
disebabkan kemampuan menulis menghendaki penguasaan berbagai unsur 
1 Iskandarwassid, & Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2011), 226. 
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kebahasaan dan di luar bahasa itu sendiri yang akan menjadi isi tulisan. Hingga 
menghasilkan tulisan yang runtut dan padu.2 
Saat pengamatan di dalam kelas pada tanggal 21 November 2017 pada 
hari selasa SDN Banjarbendo Sidoarjo di kelas IV A, kegiatan menuangkan 
pendapat melalui tulisan hampir mendominasi pembelajaran, bagaimana tidak, 
setiap guru menuliskan informasi di papan maupun mengucapkanya. Para siswa 
otomatis akan diminta untuk menyalinya ke buku tulis mereka masing-masing. 
Pembelajaran bahasa Indonseia pada tema juga didominasi dengan materi 
berupa teks cerita yang telah ada pada buku tema pegangan siswa. Dan tujuan 
pembelajaran yang sering kali menjadi patokan dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia adalah agar siswa mampu menemukan gagasan pokok serta gagasan 
penjelas dalam cerita yang kemudian ditulis kembali menggunakan bahasa 
sendiri (pendapat mengenai isi cerita). 
Faktanya setelah mengamati proses pembelajaran yang terjadi di dalam 
kelas, kegiatan menuliskan hasil ringkasan mengenai isi teks cerita kerap kali 
cukup menyulitkan siswa. Hal itu didukung dengan adanya hasil tulisan yang 
hanya beberapa baris kalimat, bahkan sering kali mereka hanya memberikan 
pendapat dengan menuliskannya secara sederhana. Seperti contoh : “ya, buku 
ini sangat bagus sekali. Aku sangat senang dengan ana yang baik hati dan selalu 
membantu ibu”. Padahal yang dijadikan tujuan adalah agar peserta didik seolah 
2Iskandarwassid, & Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, 248. 
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mengungkapkan informasi secara utuh isi cerita dan dapat menuliskan pendapat 
secara keseluruhan isi di dalam buku cerita tersebut, minimal tulisan siswa 
mengandung ide, perasaan, dan juga terkait kejadian yang mungkin pernah 
mereka alami. Bisa jadi serupa dengan cerita yang telah mereka baca. 
Disebutkan pada pendekatan belajar oleh Ballard dan Clanchy bahwa 
pendekatan belajar  dan karakteristik yang bertujuan untuk mencari pembenaran 
atau penyebutan kembali materi, dapat dilakukan dengan strategi meringkas, 
yang berarti menuliskan ringkasan dari sebuah isi sebuah informasi yang 
diperoleh.3 
Pada kenyataanya, strategi meringkas yang telah lama dikenal hingga 
kemunculanya itu  digunakan hanya sebagai sarana menuliskan informasi yang 
didapat kembali oleh peserta didik, sedangkan keterampilan menulis ringkasan 
teks cerita ini seharusnya merupakan proses pembelajaran yang setidaknya 
membutuhkan aspek batin (ide dan perasaan), dan juga badan (kemampuan alat 
indera untuk menulis). Sehingga memang yang akan lebih dilihatkan dalam 
kemampuan ini adalah bagaimana siswa terlatih untuk mengungkapkan ataupun 
menggambarkan perasaan berupa pendapat dari sebuah isi buku sesuai dengan 
maksud pengajar. 4 artinya, kemampuan menulis dengan cara atau metode 
3 Janawi, Metodologi dan Pendekatan Pembelajaran, (Yogyakarta: Penerbitt Ombak, 2013), 89. 
4 Adi W. Gunawan, Genius Learning Strategy, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2006),4-5. 
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meringkas yang telah ada kurang mewakili ide dan perasaan peserta didik yang 
ingin dimunculkan dalam tujuan belajar meringkas itu sendiri isi buku cerita ini. 
Apalagi bagi pemula, setingkat anak sekolah dasar ini. kegiatan menulis 
kerap kali dicap sebagai kegiatan yang melelahkan dan agak sulit untuk 
dilakukan. Untuk itu diperlukan strategi yang mendukung dalam membantu 
memperoleh tujuan pembelajaran pada kegiatan menulis ringkasan teks cerita. 
Strategi adalah perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang 
didesain untuk mencapai tujuan tertentu.5 Salah satu dari strategi pembelajaran 
yang dapat membantu murid membuat catatan atau ringkasan teks cerita pada 
pelajaran bahasa Indonesia ini yang berguna yaitu strategi catatan jendela. 
Strategi catatan jendela menyediakan dan membantu para mrid dalam 
memperdalam pemahaman dengan berpikir ketika mereka membaca dan belajar 
(karena menulis membutuhkan proses membaca), mengembangkan kapasitas 
merefleksikan, dan mencatat atau mengekspresikan secara akurat dengan 
menggunakan ide, perasaan, pertanyaan, dan asosiasi mereka sendiri6. 
Maksud pengajar yang menjadi tujuan diajarkanya materi menulis 
ringkasan teks cerita diantaranya yaitu: mengumpulkan atau mengorganisasikan 
ide-ide melalui pembuatan catatan atau tulisan secara nyata yang dimulai dari 
membaca dan mempelajari alur cerita. Sehingga diperolehlah sebuah 
5 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:Kencana 
Prenada Media,2008), 147. 
6 Harvey, Richard dkk, Strategi-Strategi Pengajaran, (Jakarta: PT Indeks,2007), 217. 
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kesimpulan berdasarkan suasana hati (pendapat) peserta didik dengan mengolah 
aspek pemahaman yang ingin dikembangkan, seperti pemahaman penjelasan, 
interpretasi dan lain sebagainya. 7 dan mencoba mempermudah, membantu 
peserta didik mengungkapkan isi serta pendapat di dalam cerita yang telah ia 
baca, kedalam sebuah tulisan yang ditulis menggunakan bahasa sederhana atau 
seringan mungkin dapat mereka pahami sendiri sesuai ide dan perasaan peserta 
didik. 
Seorang guru bahasa di Inggris bernama DaShawn Lewis, menjelaskan 
kepada siswa di kelas bahwa untuk pelajaran hari ini, para murid akan 
membaca sebuah buku cerita, yaitu novel sebuah karya penulis ternama. Dalam 
kegiatan pembelajaranya, DaShawn menggunakan strategi catatan jendela 
sebanyak tiga kali dan sisanya dilakukan dengan diskusi berkelanjutan. Dan 
mendapatkan hasil, bahwa strategi catatan jendela ini mampu mengatasi 
kebosanan  dalam kegiatan menulis setelah membaca dengan mengumpulkan 
ide-ide, pendapat, serta perasaan mengenai buku yang telah dibaca bersama 
teman-temanya.8 
Berdasarkan penjelasan tersebut, strategi yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran kemampuan menulis ringkasan isi teks cerita atau keterampilan 
menulis pendapat tentang isi buku cerita yang dibaca, peneliti 
7 Harvey, Richard dkk, Strategi-Strategi Pengajaran, 218. 
8 Harvey, Richard dkk, Strategi-Strategi Pengajaran, 219. 
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mempertimbangkan dengan cara sederhana untuk menggunakan strategi catatan 
jendela. Untuk diterapkan pada pelajaran bahasa Indonesia tema 4 di kelas 4 
SDN Banjarbendo Sidoarjo. 
Dari latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di 
SDN Banjarbendo dengan judul penelitian: “Peningkatkan Keterampilan 
Menulis Ringkasan Teks Cerita Melalui Strategi Catatan Jendela Pada Siswa di 
Kelas IV  A SDN Banjarbendo Sidoarjo”. 
B.  Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka ruang 
lingkup dan pembatasan masalah agar permasalahan yang dibahas tidak terlalu 
luas sehingga dapat mengarahkan jalanya penelitian, pada penelitian ini adalah: 
1.  Penelitian dilakukan dengan menggunakan strategi catatan jendela. 
2. Penelitian dilakukan pada kompetensi kemampuan menulis ringkasan teks 
cerita. 
3. Nilai hasil belajar peserta didik dari aspek afektif, kognitif, dan 
psikomotor. 
4. Peserta didik sebagai subyek penelitian adalah kelas IV A SDN 
Banjarbendo Sidoarjo. 
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C.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan diatas, maka 
pertanyaan penelitian yang dikembangkan dalam proposal penelitian ini 
adalah : 
1. Bagaimana penerapan strategi catatan jendela untuk meningkatkan 
keterampilan menulis ringkasan teks cerita di kelas IV SDN Banjarbendo 
Sidoarjo ? 
2. Bagaimana peningkatan hasil belajar peserta didik di kelas IV SDN 
Banjarbendo Sidoarjo setelah diterapkan model strategi catatan jendela 
pada kompetensi keterampilan menulis ringkasan teks cerita ? 
D. Tindakan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, tindakan yang 
dipilih oleh peneliti untuk meningkatkan keterampilan menulis peserta didik 
kelas IV SDN Banjarbendo Sidoarjo dalam mengutarakan pendapat pribadi 
dalam sebuah ringkasan tulisan mengenai teks cerita yang telah ia baca melalui 
penerapan strategi catatan jendela. Dengan diterapkanya dan digunakanya 
strategi pembelajaran catatan jendela, peserta didik kelas IV diharapkan mampu 
menunjukkan proses dan hasil kemampuan menulis ringkasan mengenai teks 
buku cerita yang telah ia baca dengan peningkatan yang signifikan. 
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Diharapkan peserta didik mengalami kemudahan dalam membuat 
ringkasan tulisan mengenai teks cerita yang telah ia baca, sesuai dengan 
harapan guru. Yakni peserta didik mampu menjelaskan dengan runtut, 
menggambarkan secara jelas pendapatnya maupun beberapa peristiwa yang 
diceritakan dalam buku cerita. 
Kegiatan akan mulai dilakukan dengan meminta izin kepala sekolah SDN 
Banjarbendo untuk menentukan kelas mana yang akan disetujui melakukan 
kegiatan pembelajaan menggunakan strategi catatan jendela. Kemudian 
melakukan wawamcara dengan guru kelas IV A.  
Begitu peneliti masuk keruang kelas, peneliti akan memberikan angket 
berisi beberapa pertanyaan tentang kesulitan apa saja yang dialami oleh murid 
dalam kegiatan menuliskan pendapat pribadi dalam meringkas teks cerita yang 
ada di buku pegangan para murid.  
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Penerapan strategi catatan jendela dalam meningkatkan keterampilan 
menulis ringkasan teks cerita di kelas IV SDN Banjarbendo Sidoarjo. 
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2. Peningkatan hasil belajar peserta didik di kelas IV SDN Banjarbendo 
Sidoarjo setelah diterapkan model strategi catatan jendela pada 
kompetensi keterampilan menulis ringkasan teks cerita. 
F.  Manfaat Penelitian  
1.  Manfaat Teoritis 
Hasil dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh strategi catatan 
jendela dalam meningkatkan kemampuan menulis ringkasan teks cerita di 
kelas IV A SDN Banjarbendo Sidoarjo Tahun Pelajaran 2017/2018. 
2. Manfaat Praktis 
a.  Bagi Siswa 
Dengan adanya hasil penelitian ini, diharapkan  penerapan strategi 
catatan jendela dapat meningkatkan kemampan menulis siswa, 
khususnya dalam menulis ringkasan teks cerita di kelas IV A SDN 
Banjarbendo Sidoarjo Tahun Pelajaran 2017/2018. Diantaranya : 
1.)  Membantu siswa dalam menulis ringkasan sebuah teks. 
2.) Meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan menulis. 
3.) Meningkatkan kreatifitas dalam menulis ringkasan teks cerita. 
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b. Bagi Guru 
Semoga dengan adanya penelitian dan penerapan strategi catatan 
jendela ini dapat bermanfaat bagi guru dalam mencapai tujuan 
pembelajaran dengan meningkatkan kemampuan menulis ringkasan teks 
cerita dalam proses pembelajaranya. 
Dari hasil penelitian ini diharapkan menjadi pertimbangan guru  
untuk strategi pembelajaran yang tepat dalam menyelesaikan dan 
memecahkan masalah pembelajaran. Diantaranya : 
1.)  Guru menjadi semakin kreatif karena mengetahui suatu strategi 
pembelajaran yang dapat meningkatkan sistem pembelajaran 
didalam kelas. 
2.) Guru mengetahui kelemahan dan kelebihan yang dimiliki 
dengan penggunaan strategi catatan jendela yang akan 
diterapkan sehingga dapat dijadikan sebagai bahan perbaikan 
saat akan merencanakan pembelajaran. 
c. Bagi Sekolah 
Dapat dijadikan sarana informasi mengenai penggunaan strategi 
catatan jendela dalam pembelajaan keterampilan menulis ringkasan teks 
cerita pada anak kelas IV maupun siswa yang duduk di atas kelas IV 
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yang sedang melakukan pembelajaran dengan materi menulis ringkasan 
di Sekolah Dasar. 
G.  Signifikansi Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka signifikansi penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagi siswa 
   Agar siswa dapat terbantu dengan mudah melakukan kegiatan menullis 
ringkasan teks cerita. Sehingga, dapat meningkatkan keterampilan menulisnya. 
2. Bagi guru 
a. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar sehingga 
menginspirasi guru dalam memilih model pembelajaran untuk tercipta 
pembelajaran yang aktif dan afektif. 
b. Mendapatkan pengetahuan baru dari hasil penelitian sehingga dapat 
diterapkan dalam proses pembelajaran. 
3. Bagi sekolah  
a. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi motivasi untuk menambah model 
dalam proses pembelajaran khususnya model pembelajaran yang dapat 
menanamkan siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran. Bahasa Indonesia. 
b. Dapat meningkatkan kualitas sekolah dan profesionalisme guru yang 
bersangkutan. 
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4. Bagi peneliti 
 Penelitian tindakan kelas ini dapat memberikan pengalaman berharga 
bagi  peneliti, karena secara langsung peneliti akan melihat keadaan kelas dan 
mengetahui masalah yang terdapat di kelas, sehingga dari penelitian itu, 
peneliti mendapat bekal untuk mengajar pada masa yang akan datang. 
 






A. Keterampilan Menulis. 
Ada dua tipe komunikasi yang dapat atau biasa dilakukan oleh manusia. 
Yaitu komunikasi verbal (dengan menggunakan lisan), dan komunikasi tertulis. 
Keduanya sama-sama menggunakan aspek kebahasaan sebagai alat 
penyambung komunikasi. 9 
Namun mengajar siswa untuk menulis berbeda dengan mengajar 
berbicara. Perbedaanya terletatak pada karakteristik bahasa yang digunakan 
dalam komunikasinya. Sangatlah mudah untuk mengartikan maksud saat orang 
berbicara, itu dapat terlihat dari wajah pembicara. Jika seorang pendengar tidak 
paham dengan apa yang didengarnya, pembicara dapat mengulang dan 
menggunakan gesture untuk membantu pendengar atau orang yang diajak 
berkomunikasi, memahami maksud dari bahasa lisanya. Sangatlah berbeda 
dengan menulis. 10 Berikut penjelasan yang terkait dengan keterampilan 
menulis: 
1. Pengertian Menulis. 
Allah SWT mengajarkan manusia untuk membaca dan menulis. 
Perintah ini dapat kita lihat dalam Q.S. 96:1-5 sebagai berikut: 
9 Anas Sudijono, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), cet. 1, 50. 
10 Penny Ur, A Course in Language Teaching, (Cambridge: Cambridge University Press, 1996), 159. 
14 
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Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhamu Yang menciptakan,Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan 
perantara kalam. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak 
diketahuinya. 
Iqra’, perintah membaca ini sedemikian pentingnya sehingga 
diulang dua kali dalam rangkaian wahyu pertama. Perintah membaca ini 
ditujukan pertama kali kepada Nabi Muhammad SAW, seorang yang tidak 
pernah membaca kitab apa pun sebelum turunya Al-Qur’an (Q.S. 29:48). 
Bahkan Rasulullah ini tidak pandai membaca suatu tulisan sampai akhir 
hayatnya (Q.S. 7:157). Perintah membaca ini tidak hanya ditujukan 
kepada pribadi Nabi Muhammad SAW semata-mata, tetapi juga untuk 
umat manusia sepanjang sejarah kemanusiaan. 
Apa rahasia dibalik perintah “membaca” ? Rahasia tersebut baru 
akan benar-benar terasa bila kita mampu menghimpun rangkaian huruf 
demi huruf yang menyusun kata iqra’ secara sempurna ke dalam tiga 
pengertian dasar pengertian iqra’ itu sendiri, yaitu rangkaian huruf Aliif, 
Qaaf, dan Raa yang menyusun kata iqra’ dalam konteks pengertian 
membaca ayat-ayat Allah yang terdapat pada diri pribadi setiap manusia 
sehingga dapat diartikan sebagai berikut: Aliif = aqlu (pikiran); Qaaf = 
qalbu (perasaan); Raa = ruuh (jiwa). Dalam konteks ini, kata iqra’ 
ditafsirkan sebagai sebuah sistem yang terdapat di dalam setiap diri 
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pribadi manusia yang harus bekerja secara bersinergi, selaras, dan 
seimbang. Ketiga komponen inilah (yakni pikiran, perasaan, dan jiwa) 
yang disebut oleh sains modern sebagai realitas quantum diri manusia, 
sebuah realitas yang tidak kasat mata, namun menyimpan sebuah 
kekuatan dahsyat yang keberadaanya mampu mengubah nasib manusia. 
Perintah menulis di dalam Al-Qur’an tercantum dalam Q.S. 68:1-3 
yang terjemahanya sebagai berikut: 
Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis,berkat nikmat 
Tuhanmu kamu (Muhammad) sekali-kali bukan orang gila. Dan 
sesungguhnya bagi kamu benar-benar pahala yang besar yang tidak 
putus-putusnya. 
Singkatnya, membaca dan menulis ibarat dua sisi mata uang. Satu 
dan lainya saling menunjang peran dn fungsi masing-masing. Jika ada 
pendapat orang yang menyatakan bahwa membaca dan menulis 
membuang-buang waktu, hal itu merupakan kekeliruan yang amat besar. 
Membaca dan menulis adalah pekerjaan besar bagi orang-orang 
berperadaban. Dalam dua surat sebelumnya, yakni Q.S. 96:1-5 dan Q.S. 
68: 1-3 sama-sama terdapat kata qalam. Pada Q.S. 96:1-5, Allah 
menyandingkan kata iqra dengan kalimat ‘allama bi al-qalam’ yang 
mengajarkan manusia dengan perantaraan qalam (menulis). 
 Dalam pandangan Wahbah, sandingan ini memiliki kekuatan yang 
sangat penting bagi manusia, yaitu Tuhan selain memerintah membaca, 
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juga memerintah untuk menulis. Bahkan Abdullah bin Amru’, seorang 
Ulama’ salaf mengungkapkan qayyidu al-ilma bi al-kitabah yaitu “ ikatlah 
ilmu dengan menulisnya “. 11 Tidak dapat dibayangkan bagaimana 
perjalanan umat Muslim jika Alquran yang merupakan buku pedoman 
hidup tidak dibukukan atau ‘dituliskan’ oleh para sahabat. Pernyataan dari 
Gordon Smith, politikus Inggris abad ke-18, menarik untuk disimak: 
“Membaca tanpa menulis, ibarat memiliki harta dibiarkan 
menumpuk tanpa dimanfaatkan, menulis tanpa membaca,, ibarat 
mengeduk air dari sumur kering. Tidak membaca dan juga tidak menulis, 
ibarat orang tak berharta jatuh kedalam sumur penuh air.” 
Kesimpulanyna, perintah membaca dan menulis dengan pena ini 
merupakan perintah yang paling berharga yang diberikan kepada umat 
manusia sebab membaca merupakan jalan yang mengantarkan manusia 
mencapai derajat kemanusiaan yang sempurna. Surat al-‘Alaq yang 
disepakati oleh para ulama sebagai wahyu petama yang diturunkan kepada 
nabi Muhammad SAW, mengandung makna yang sangat mendasar, yaitu: 
menjelaskan hikmah penciptaan manusia, keutamaan perintah membaca 
(iqra) dan menulis (‘allama bi al-qalam) sebagai keutamaan manusia dari 
makhluk-Nya yang lain. Tidak berlebihan jika Qotadah, seorang ulama 
salaf, dalam Tafsir al-Qurthubi, menyatakan: “Menulis adalah nikmat 
temahal yang diberikan oleh Allah, ia juga sebagai perantara untuk 
11 Mudrajad Kuncoro, Mahir Menulis (Jakarta: Penerbit Erlangga,2009), 2. 
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memahami sesuatu. Tanpanya, agama tidak akan berdiri, kehidupan 
menjadi tidak terarah...” 
Kegiatan menulis erat dengan proses kreatif yang ada dalam diri 
manusia. Bahkan menurut Henry Guntur Tarigan di dalam bukunya setiap 
peserta harus mampu menguasai beberapa keterampilan, termasuk 
keterampilan menulis karena melatih keterampilan berbahasa sama 
dengan melatih keterampilan berfikir. 12Kegiatan menuangkan gagasan 
hasil berpikir memang tidak sama dengan menuangkan air ke dalam gelas. 
Seorang yang akan memulai menulis maupun seorang  penulis sekalipun  
perlu pemahaman dalam menulis. Namun, bukan hal yang sulit 
memahami cara menuangkan gagasan ke dalam tulisan. Juga tidak berarti 
yang belum berpengalaman tidak mungkin dapat menulis. Akan ada 
peluang dan hasil bagi orang-orang yang mau berusaha, begitu pula jika 
seseorang yang rajin menuangkan gagasan hasil berpikir ke dalam tulisan 
yang dilakukan setahap demi setahap, lama-lama akan menjadi 
pengalaman yang sangat berharga. 
Sekali lagi, latihan menulis yang dilakukan terus-menerus adalah 
bagian hidup yang harus dijalani jika ingin bisa menulis karya sastra. 
Berikut ini adalah gambar bagan yang menunjukkan hubungan antara 
daya imajinasi dan mencipta dengan kemampuan menulis. 
 
12 Henry, Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: PT Angkasa Bandung, 2008), 1. 
                                                          








 Hubungan antara daya imajinasi dan mencipta dengan kemampuan 
menulis. 
 
Hasil berpikir yang dituangkan ke dalam tulisan itu dapat berawal 
dari pengetahuan, pengalaman, atau hasil pengamatan. Melibatkan 
kegiatan berpikir dalam kegiatan menulis disini berarti hal yang dipikirkan 
oleh seseorang itu menjadi penyusun kata dalam tulisanya. Kemudian 
berpikir siapa yang akan menerima atau membaca pesan dalam tulisan. 
Bahkan, berpikir pula bagaimana menyampaikan pesan itu agar 
terkomunikasikan dengan jelas bagi orang yang membacanya. Ini yang 
dimaksud bahwa menulis juga berarti berpikir. Untuk anak-anak dapat 
dilihat pada proses penyusunan kata-kata maupun alur tulisan yang 
mewakili proses berpikir dalam dirinya sebelum menulis 
Berdasarkan pada jenis keterampilan berbahasa yang dimiliki 
manusia, menulis merupakan jenis keterampilan berbahasa yang 
menduduki posisi paling tinggi setelah membaca, berbicara, dan 
menyimak13. Hal ini terjadi kerena menulis merupakan jenis keterampilan 
berbahasa yang bersifat aktif. Bahwa aktif ini terjadi karena menulis 
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bersifat menyampaikan gagasan dalam bentuk kode tulisan, yang tentunya, 
menulis bisa dilakukan setelah seseorang bisa menulis dan membaca. 
Sedangkan keterampilan berbicara, sekalipun bersifat aktif, tetapi bisa 
dilakukan oleh orang atau anak yang belum bisa membaca.  
Oleh karena itu, berdasarkan pada kemampuan kognitif manusia, 
keterampilan berbahasa secara urut akan dilalui manusia adalah : 
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Menulis secara kodrati 
menjadi keterampilan berbahasa yang paling tinggi. Sehubungan dengan 
proses mendapatkan gagasan sebagai data dan bahan tulisan, menulis 
selalu mengharuskan seseorang untuk peka terhadap berbagai fenomena 
dan persoalan yang terjadi di sekelilingnya. Tanpa kepekaan tersebut, 
maka orang tidak bisa mendapatkan bahan-bahan dan data yang akan 
dijadikan tulisan. Kegiatan dalam mendapatkan ide sebagai bahan dan 
data untuk penulisan ini sering disebut dengan tahap preparasi atau 
persiapan. 
Jika gagasan sebagai bahan dasar untuk menulis telah diperoleh, 
maka individu yang akan menulis diharuskan untuk mengendapkan dan 
mengolah gagasan tersebut. Proses pengendapan dan pengolahan gagasan 
ini dilakukan dalam pikiran atau kegiatan praktis, misalnya membuat 
outline atau pokok-pokok pikiran yang akan dituliskan. Kemudian, jika 
gagasan sebagai bahan dan data telah diolah dan diendapkan, tahap 
selanjutnya adalah kegiatan menuangkanya, yaitu menuliskan dalam 
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bentuk kode-kode bahasa tulis atau proses pendokumentasian dalam 
bentuk tulisan.  
Setelah tulisan jadi, tahap selanjutnya adalah pembacaan ulang 
yang bertujuan memastikan apakah tulisan sudah siap dipublikasikan atau 
dibukukan untuk dibaca orang lain. Dengan demikian, jika kegiatan yng 
terjadi pada pikiran seseorang dalam menulis itu bersifat universal, maka 
kegiatan proses kreatif ini bersifat personal karena setiap individu 
mempunyai cara masing-masing sesuai dengan kebiasaanya. Kegiatan 
proses kreatif seseorang dalam menulis dapat dipastikan berelasi dan 
berpengaruh dengan hasil tulisanya. Relasi antara proses kreatif dengan 
rangkaian kegiatan menulis ini dapat digambarkan  seperti pada bagan. 
Lingkaran Proses 












Gambar 2.2.  
Hubungan antara proses kreatif dengan rangkaian kegiatan menulis. 
 
Maka, menulis sebagai suatu keterampilan berbahasa merupakan 
rangkaian kegiatan yang berkaitan dengan kegiatan personal dan 
individu.Kegiatan pesonal ini mengarah pada kebiasaan-kebiasaan dan 
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cara-cara (style) dalam melakukan kegiatan menulis yang 
universal:mencari gagasan, mengolah gagasan, menuliskan gagasan, dan 
mengedit tulisan. Sementara itu, kegiatan universalnya mengarah pada 
kegiatan-kegiatan yang sifatnya intelektual, yaitu menyimak dengan 
cermat setiap isu yang berkembang di masyarakat, berdiskusi, dan 
membaca. Tanpa ketiga kegiatan intelektual seperti ini, dapat dipastikan 
kegiatan menulis ini tidak akan terjadi. 
2. Keterampilan Menulis. 
Definisi atau pengertian keterampilan adalah kelebihan atau 
kecakapan yang dimiliki oleh seseorang untuk mampu menggunakan akal, 
fikiran, ide dan kreatifitasnya dalam mengerjakan atau menyelesaikan 
sesuatu.14 
Biasanya dapat dilihat dalam bentuk mengerjakan, mengubah, 
menyelesaikan ataupun membuat sesuatu menjadi lebih bermakna 
sehingga menghasilkan sebuah nilai dari hasil pekerjaan tersebut. Bahkan 
jika terus-menerus dilatih melakukan hal-hal tersebut, akan semakin 
banyak peluang keterampilan untuk berkembang.  
Dalam hal ini, tugas pengajar akan dipengaruhi oleh beberapa 
keterampilan yang dimiliki oleh peserta didiknya. Sebab itu, strategi 
pembelajaran maupun media pembelajaran haruslah disesuaikan dan 
14  Mamlumatul Maghfiroh, “Penerapan Metode Pembelajaran Picture And Picture Untuk 
Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V MINU 
Ngingas Waru Sidoarjo”, (2016) : Jurnal Pendidikan Keguruan dan Tarbiyah,13. 
                                                          
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  
23 
 
dipertimbangkan dengan bermacam keterampilan yang dimiliki oleh anak, 
tentang mana-mana keterampilan yang dinilai perlu dikembangkan dan 
diarahkan oleh guru di sekolah. 
Keterampilan menulis merupakan suatu proses pertumbuhan 
melalui banyak latihan. Tidak cukup hanya dengan mempelajari tata 
bahasa, struktur kalimat, teori-teori tentang menulis, tetapi untuk 
menguasai keteampilan bahasa ini memerlukan banyak latihan dan 
membaca.15 
Sebelum terlalu jauh membahas tentang fungsi menulis, terlebih 
dahulu kita harus mengetahui pengertian menulis itu sendiri. Dari 
beberapa ahli, mereka berpendapat mengenai tulisan adalah sebagai 
berikut 16: 
1.  Musabah, menulis adalah melahirkan atau mengungkapkan pikiran 
atau perasaan melalui suatu lambang (tulisan). 
2. Tarigan, menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-
lambang grafik yang menggambarkan suatu paham yang dipahami 
oleh seseorang hingga orang lain dapat membaca lambang-lambang 
15  Abdul Aziz Fitroni, “ Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia Melalui Metode Think-Talk-Write Pada Siswa Kelas IV MI Muhammadiyah 23 
Surabaya.”, (2016): Jurnal Pendidikan. 10. 
16  Mamluatul Maghfiroh, “Penenrapan Metode Pembelajaran Picture And Picture Untuk 
Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V MINU 
Ngingas Waru Sidoarjo”, (2016). Jurnal : Teknologi Pendidikan.13-16. 
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grafik tersebut sepanjang mereka memahami bahasa dan gambaran-
gambaran tersebut. 
3. Fachrudin Ambo Enre, menulis merupakan kemapuan 
mengungkapkan pikiran dan juga perasaan dalam tulisan yang 
efektif. 
4. Sabir, menulis merupakan keterampilan berbahasa yang 
dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, secara 
tatap muka dengan orang lain. 
5. Tatkala, menulis merupakan sistem yang konvensional yang dapat 
dilihat dan dibaca. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
menulis dapat didefinisikan tertulisnya sebuah gagasan atau ide, pendapat 
atau pikiran yang melukiskan atau menggambarkan lambang grafik atau 
tulisan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang sebagai kemampuan 
berkomunikasi sehingga dapat dibaca dan dinikmati oleh orang lain. 
3. Tujuan Keterampilan Menulis 
 Setiap jenis tulisan mempunyai tujuan tertentu. Tujuan berbeda bagi 
bahasa ini tercermin dalam berbagai karakteristik teks itu sendiri. Bahasa 
surat berbeda dari editorial koran, berbeda pula dari puisi. Berbagai 
perbedaan ini dapat diamati dalam kalimat pada tataran tata bahasa, dan 
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diluar kalimat pada tataran struktur teks17. Ditinjau dari sudut kepentingan 
pengarang, menulis memiliki beberapa tujuan, yaitu sebagai berikut : 
a. Tujuan penugasan 
Pada umumnya para pelajar menulis sebuah karangan untuk 
memenuhi tugas yang diberikan oleh guru atau sebuah lembaga. 
Bentuk tulisan mereka biasanya berupa makalah, laporan, ataupun 
karangan bebas. 
b. Tujuan Konsumtif 
Menulis untuk dikonsumsi oleh para pembaca. Penulis lebih 
mementingkan kepuasan pada diri pembaca 
4. Macam-macam Keterampilan Menulis 
Banyak jenis tulisan yang sering kita jumpai dalam kehidupan 
manusia saat ini. Keberagaman jenis tulisan ini seiring dengan 
perkembangan peradaban dan perkembanga manusia pada suatu masa. 
Oleh karena itu, di era elektronik dan digital pada saat ini banyak sekali 
fasilitas yang memungkinkan seseorang menuangkan gagasanya kedalam 
tulisan, sehingga semakin beragam pula jenis-jenis tulisan yang 
dihasilkan.18 
a.  Tulisan dalam Buku Harian 
17 Imron Rosidi, Menulis Siapa Takut?. (Yogyakarta: Kanisius, 2009). Hal 7-8. 
18 Suherli Kusmana, Kreativitas Menulis, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2014), 21. 
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Pada awalnya  kegiatan menulis dilakukan seseorang sebagai 
kegiatan yang digunakan untuk keperluan mengingat-ingat sesuatu 
peristiwa yang telah berlalu, baik peristiwa bersejarah, 
menggembirakan, menyedihkan, atau yang menuntut seseorang 
untuk melakukan sesuatu dalam suatu rentang waktu. Untuk itu 
kemudian seseorang menuangkan peristiwa itu dalam suatu tulisan. 
Misalnya, tulisan-tulisan dalam prasasti pada umumnya 
mengungkapkan tentang suatu peristiwa telah berlalu atau 
mengingatkan pada suatu masa. 
b.  Tulisan sebagai Berita 
Sejalan dengan salah satu fungsi sebuah tulisan untuk 
berkomunikasi dan menyampaikan informasi, maka tulisan berita 
merupakan salah satu jenis tulisan yang paling banyak memberi 
informasi. Tulisan berita menjadi sesuatu yang sangat potensial 
dimanfaatkan pembaca. Di era modern pada umumnya banyak 
orang memanfaatkan tulisan sebgai sumber informasi sehingga jenis 
tulisan berita merupakan jenis tulisan yang cukup populer. 
Tulisan jenis berita merupakan tulisan yang melaporkan 
peristiwa telah terjadi dan ditulis berdasarkan data dan fakta 
sebenarnya. Tulisan ini melaporkan kepada publik suatu peristiwa 
tidak asal menulis, melainkan mengikuti ketentuan penulisan berita. 
Hal-hal yang menjadi dasar dalam penulisan berita adalah 
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menjawab atas pertanyaan apa, siapa, kapan, dimana, dan 
bagaimana sesuatu itu terjadi. Lima jenis pertanyaan dasar itu 
sering diingat dengan akronim askadimba. Dengan demikian 
informasi yang diperoleh dapat disajikan ke dalam tulisan akurat 
dan berimbang dengan tidak mencampurkan fakta dn opini. 
Apabila dicermati tulisan jenis berita banyak sekali ragamnya, 
bergantung pada jenis berita yang disajikan. Ada jenis tulisan berita 
yang berat (hard news), berita ringan (soft news), berita langsung 
(straight news), berita hangat (spot news), dan terdapat jenis tulisan 
berita yang disebut feature. Tulisan berita jenis ini merupakan jenis 
tulisan berita yang khas sebagai laporan jurnalistik berupa 
pengungkapan peristiwa yang ditulis dengan gaya sastra, seperti 
gaya tulisan dalam cerpen atau novel. 
c.  Tulisan Jenis Opini 
Jenis tulisan opini sering ditemukan dalam media cetak surat 
kabar, majalah, atau junal dan dapat pula ditemukan dalam media 
elektronik yang disajikan berupa e-newspaper, e-journal,atau e-
magazine. Jenis tulisan opini disajikan secara subjektif dalam 
mengamati suatu persoalan berdasarkan pandangan atau pendapat 
penulisnya. Namun, isi tulisanya berupa pendapat yang mengacu 
pada fakta, peristiwa, atau pemikiran logis penulis. Sistematika 
tulisan jenis opini terdiri dari, judul (head), penulis (by line), 
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pembuka tulisan (opening), pengait (bridge), isi tulisan (body), dan 
penutup (closing). Opini terbagi ke dalam beberapa jenis tulisan, di 
antaranya : artikel opini (article), kolom (column), tinjauan (essay), 
tajuk rencana (editorial atau opini redaksi), surat pembaca (letter to 
the editor), karikatur, dan catatan pojok. 
Keterampilan menulis ringkasan dalam hal ini oleh peneliti, 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia sekolah dasar dapat juga 
dikatakan sebagai keterampilan menulis yang mengandung opini 
atau pendapat siswa setelah membaca teks cerita, mengapa 
demikian. Sebab ringkasan juga berarti merangkai atau menyatukan 
pokok-pokok pembicaraan atau tulisan yang terpencar dalam bentuk 
pokok-pokoknya saja untuk kemudian disusun kembali dengan 
kemampuan bahasa tulis anak, yang secara tidak langsung 
memberikan kesempatan anak untuk menuangkan pendapat atau 
hasil berpikirnya mengenai teks bacaan cerita yang telah ia baca 
dan kemudian menuliskanya secara ringkas. 
d.  Tulisan untuk Penyelesaian Studi 
Jenis tulisan yang berhubungan dengan penyelesaian studi 
adalah makalah, skripsi, tesis, dan disertasi. Tulisan jenis makalah 
atau laporan tugas akhir disusun oleh mahasiswa yang 
menyelesaikan pendidikan jenjang diploma, sedangkan skripsi 
disusun oleh mahasiswa yang akan menyelesaikan pendidikan 

































jenjang strata satu, tesis ditulis oleh mahasiswa yang akan 
menyelesaikan pendidikan jenjang strata dua atau magister, 
sedangkan jenis disertasi merupakan jenis tulisan yang disusun oleh 
mahasiswa yang akan menyelesaikan jenjang pendidikan strata tiga 
atau jenjang doktoral. 
e. Tulisan Bertujuan untuk Penilaian 
Jenis tulisan yang bertujuan untuk menilai keunggulan atau 
kelemahan suatu karya di antaranya resensi dan esai. Kedua jenis 
tulisan tersebut bertujuan menilai suatu karya berdasarkan fakta 
tertulis atau terlihat dalam pertunjukan. Penyajian jenis resensi 
dilakukan secara terbatas sedangkan esai diungkapkan panjang 
lebar dengan bahasa yang bersastra. Namun, kedua jenis tulisan ini 
memiliki kesamaan sebagai tulisan yang menilai suatu karya.19 
1) Resensi Buku (Book Review) 
Resensi merupakan kegiatan membahas atau 
membicarakan kualitas suatu buku atau suatu pertunjukan 
film, drama, seni pentas, atau teater, yang dapat disajikan 
secara tertulis atau lisan dalam bentuk pembicaraan. Dalam 
membicarakan atau membahas suatu hal tersebut diungkapkan 
aspek-aspek keunggulan suatu karya, namun juga 
diungkapkan hal-hal yang masih dianggap kurang. Istilah 
19 Suherli Kusmana, Kreativitas Menulis, 21. 
                                                          

































resensi berkembang dengan berbagai macam istilah 
disesuaikan dengan jenis dan bentuk kegiatan yang dilakukan. 
Resensi buku juga acap kali kita temukan dalam 
berbagai media cetak. 20Menulis resensi sebenarnya mudah. 
Namun, sebelum meresensi, semestinya seseorang memahami 
dasar-dasar menulis resensi seperti: pertama, memahami atau 
menangkap tujuan (maksud) pengarang dalam karya yang 
dibuatnya. Berhasil atau tidaknya kita menangkap tujuan dari 
sang penulis akan menentukan bagus atau tidak resensi kita. 
Kedua, memiliki tujuan dalam membuat resensi buku. Seperti 
dasar menulis artikel pada umumnya, sebuah tulisan harus 
didasarkan sebuah tujuan.  
Dalam kegiatan resensi buku, dilakukan dengan 
membicarakan atau mengulas buku secara tertulis yang tentu 
saja di dalam isi buku tersebut terdapat bagian tentang menilai 
kelebihan dan kekurangan buku itu, menarik tidaknya topik 
buku, ungkapan kritik terhadap buku, dan rekomendasi 
kelayakan buku tersebut untuk dibaca. 
Sistematika penulisan resensi terdiri dari bagian 
pendahuluan, isi, penutup. Bagian pendahuluan umumnya 
bersifat obyektif mengulas identitas buku secara detail, mulai 
20 Mudrajad Kuncoro, Mahir Menulis, 7. 
                                                          

































dari penulis buku, penerbit, tebal halaman, sampai harga buku 
tersebut. 
2) Esai  
Esai merupakan jenis karangan prosa yang membahas 
suatu maslaah secara sepintas dari sudut pandang pribadi 
penulisnya. Tulisan jenis ini cenderung menilai suatu karya 
berdasarkan sudut pandang pribadi secara subyektif. Objek 
yang dinilai biasanya karya seni atau karya sastra yang 
memiliki nilai subyektivitas dalam penentuan kualitas karya 
sehingga esai akan memberikan penilaian biasanya dari 
perspektif yang pribadi. Penulis jenis ini biasanya telah 
membaca banyak membaca karya. Sehingga dalam            
memberikan penilaian biasanya membandingkan karya 
dengan yang lain dengan sxejalan. 
Sistematika tulisan jenis esai biasanya tediri atas: (1) 
bagian pendahuluan, yang berisi latar belakang informasi 
yang dapat diidentifikasi penulis; (2) bagian subjek bahasan 
dan pengantar tentang subjek yang dibahas; (3) bagian tubuh 
atau pembahasan yang menyajikan seluruh informasi tentang 
subjek; dan (4) bagian penutup berupa simpulan atau konklusi 
yang memberikan simpulan dengan menyebutkan kembali ide 

































pokok, ringkasan dari tubuh esai, atau menambahkan 
beberapa pandangan tentang subjek. 
f. Tulisan Kreativitas Bersastra 
Tulisan jenis kretivitas bersastra yang paling bayak ditemukan, 
baik dalam bentuk buku maupun dalam media cetak dan media 
elektronik adalah novel dan cerita pendek. Bentuk tulisan naratif  
ini diungkapkan penulis bukan hanya mengandalkan tema, tetapi 
dengan menyajikan keunikan unsur alur, penokohan, atau latar yang 
membuat pembaca penasaran. Bahkan, seiring dengan 
perkembangan desain grafika tulisan jenis ini mampu menarik 
perhatian pembaca hanya dari tampilan jilid luar buku tersebut. 
 
g.  Jenis Tulisan dalam Buku 
Ragam tulisan jenis buku yang berkaitan dengan studi atau 
buku-buku pendidikan terdiri atas empat jenis. Keempat jenis itu 
adalah buku teks pelajaran, buku panduan pendidik, buku 
pengayaan, dan buku referensi. Dalam Permendiknas Nomor 2 
tahun 2008 tersebut dinyatakan bahwa buku teks pelajaran, buku 
panduan pendidik, buku pengayaan, dan buku referensi. Dalam 
ketentuan tersebut diungkapkan bahwa yang dimaksud dengan buku 
teks adalah buku acuan wajib untuk digunakan di satuan pendidikan 
dasar dan menengah atau perguruan tinggi yang memuat materi 

































pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan, ketakwaan, 
akhlak mulia dan kepribadian, penguasaan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, peningkatan kepekaan, dan kemampuan estetis, dan 
kesehatan yang disusun berdasarkan standar nasional pendidikan. 
h.  Tulisan sebagai Karangan Ilmiah 
Tulisan jenis ini banyak ditemukan dalam bentuk makalah, 
proposal, atau jurnal. Dalam tulisan ilmiah, fakta yang disajikan 
merupakan fakta yang bersifat umum, sedangkan karangan yang 
digolongkan ke dalam karangan nonilmiah, jika fakta yang 
disajikan berupa fakta pribadi yang bersifat subjektif. Fakta umum 
yang dimaksudkan adalah fakta yang dapat dibuktikan kebenaranya 
secara ilmiah. Selain itu, fakta umum dapat dijadikan sebagai dasar 
bagi penyusunan suatu pernyataan atau simpulan sebuah tulisan. 
5.  Indikator Keterampilan Menulis 
Tulisan yang baik adalah tulisan yang dapat berkomunikasi secara 
baik dengan pembaca yang ditujukan oleh tulisan itu. Tulisan yang baik 
yang berkaian dengan kegiatan menulis ringkasan teks cerita juga 
ditandai dengan ciri-ciri berikut 21: 
a. Kesesuaian isi ringkasan dengan isi tulisan atau teks asli  
21 Imron Rosyidi. Hal. 10-12. 
                                                          

































b. Ketepatan penggunaan ejaan dan tanda baca. Penggunaan ejaan dan 
tanda baca dengan tepat dapat membantu pembaca dalam memahami 
sebuah tulisan. 
c. Ketepatan dalam strktur kalimat. Kalimat-kalimat yang ada dalam 
tulisan hendaknya komunikatif. 
d. Kesatuan, kepaduan, dan kelengkapan dalam setiap kalimat. 
e. Jelas, pembaca dapat membaca teks ringkasan dan mampu menangkap 
maknanya tanpa harus membaca ulang dari awal untuk menemukan 
makna tulisan yang dibaca. 
f. Kesatuan dan organisasi, artinya pembaca dapat mengikutinya dengan 
mudah karena bagian-bagianya saling berhubungan dan runtut. 
g. Ekonomis, tulisan tidak menggunakan kata atau bahasa yang 
berlebihan. 
h. Pemakaian bahasa sesuai dan dapat diterima karena menggunakan 
bahasa yang dipakai masyarakat kebanyakan bahasa formal sehingga 
mudah diterima dan dipahami oleh orang lain disekitar. 
6. Keterampilan Menulis Ringkasan 
Membuat ringkasan atau merangkum bacaan sering ditugaskan 
pengajar kepada para murid di sekolah, terutama pada saat pelajaran 
Bahasa Indonesia. Rangkuman atau ringkasan dapat diartikan sebagai 
hasil merangkai atau menyatukan pokok-pokok saja. Rangkuman sering 
disebut juga ringkasan, yaitu bentuk ringkasan dari suatu uraian atau 

































pembicaraan pada tulisan jenis rangkuman, urutan isi bagian demi bagian, 
dan sudut pandang (pendapat) pengarang tetap diperhatikan dan 
dipertahankan. 
Merangkum atau meringkas suatu bacaan bertujuan untuk menguji 
kemampuan seseorang, khususnya kemampuan menulis murid dalam 
pembelajaran untuk menemukan pokok-pokok penting dalam sebuah teks 
cerita maupun sebuah tulisan, kemudian menyusun kembali dalam sebuah 
tulisan yang lebih ringkas.  
Untuk dapat menghasilkan sebuah ringkasan yang baik, seorang 
penulis pemula seperti anak di usia sekolah dasar perlu memperhatikan 
empat hal pokok yaitu : pertama, mampu membaca dengan baik bacaan 
yang akan dirangkum. Kedua, mampu memahami isi secara utuh terhadap 
bacaan yang akan dirangkum. Ketiga, mampu menemukan ide-ide pokok 
ataupun kalimat topik dalam bacaan yang akan diringkas. Serta mampu 
menyusun kembali ide-ide maupun kalimat topik yang telah ditemukan 
menjadi sebuah tulisan utuh. 
Dan untuk memudahkan murid dalam membuat ringkasan, langkah-
langkah yang harus ditempuh antara lain sebagai berikut :  
a. Membaca tulisan asli pengarang atau teks cerita anak yang 
diberikan guru sampai tuntas agar memperoleh gambaran atau 
kesan umum dan sudut pandang pengarang. Pembacaan hendaklah 

































dilakukan secara seksama dan diulang sampai dua atau tiga kali 
untuk dapat memahami isi bacaan secara utuh. 
b. Membaca kembali bacaan yang akan diringkas dengan membuat 
catatan pikiran utama atau menandai pikiran utama setiap uraian 
untuk setiap bagian atau setiap paragraf. 
c. Berpedoman hasil catatan, mulailah membuat ringkasan dan 
menyusun kalimat-kalimat yang bertolak dari hasil catatan dengan 
menggunakan bahasa sendiri. Apabila hasil ringkasan ada bagian 
ringkasan yang kurang tepat, peringkas dapat membuka kembali 
bacaan yang akan diringkas. 
d. Membaca kembali hasil ringkasan dan mengadakan perbaikan 
apabila dirasa ada kalimat yang kurang sesuai, hal ini dapat 
dilakukan dengan arahan guru maupun kerja bersama dengan teman 
satu kelas. 
e. Menulis kembali hasil ringkasannya berdasarkan hasil perbaikan 
dan memastikan bahwa ringkasan yang dihasilkan lebih pendek 
dibanding dengan teks cerita yang diringkas. 
B. Strategi Catatan Jendela. 
1. Pengertian Strategi Pembelajaran 
Strategi pembelajaran adalah suatu siasat dengan pola perencanaan 
yang berisi rangkaian kegiatan dan tindakan pembelajaran yang dipilih 
dan digunakan guru secara konstektual sesuai dengan karakteristik siswa, 

































kondisi sekolah, lingkungan sekitar, termasuk penggunaan metode dan 
pemanfaatkan berbagai sumber daya atau kekuatan dalam pembelajaran 
untuk mencapai tujuan khusus pembelajaran tertentu yang dirumuskan. 
Komponen strategi pembelajaran meliputi lima butir kegiatan, 
yaitu: 22 kegiatan pembelajaran pendahuluan, penyampaian informasi, 
partisipasi siswa, tes, dan kegiatan lanjutan. 
2. Pengertian Strategi Catatan Jendela 
Kebanyakan pengalaman belajar yang sering kita lakukan selama 
bersekolah yaitu kegiatan menyalin informasi sesuai dengan arahan guru. 
Ada yang dari papan tulis, video recorde, majalah, Koran, hingga buku 
cerita yang kita pilih sendiri. memang aktifitas membaca, dan menyalin 
informasinya ke dalam buku tulis telah menjadi kgiatan pokok dalam 
pelajaran bahasa Indonesia. 
Sebagai hasilnya, sedah menjadi tuntutan guru agar peserta didik 
mampu membuat catatan yang efektif dan berguna tentang pendapat 
mengenai pelajaran yang sedang maupun yang telah peserta didik lakukan. 
Yang diharapkan adalah siswa dapat memiliki kesan seusai pelajaran, 
siswa dapat terbantu mengingat informasi. Sebab selain membaca, ia juga 
menulis. Dan guru juga dapat mengevaluasi sejauh manakah keberhasilan 
22  Abdul Ghofur, Desain Pembelajaran: Konsep, Model, dan Aplikasinya Dalam Perencanaan 
Pelaksanaan Pembelajaran, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012), 74. 
                                                          

































siswa dalam mengikuti  dan mengolah informasi sesuai dengan buku 
maupun kegiatan pelajaran yang telah dilakukan. 
Namun, strategi pembelajaran ini berbeda. Strategi catatan jendela 
menyediakan para siswa dengan sebuah rangka pembuatan catatan yang 
efektif, yang membantu mereka. 23 Memperdalam pemahaman dengan 
berpikir ketika mereka mebaca dan belajar, mengembangkan kapasitas 
merefleksikan, serta meningkatkan kualitas kinerja mereka selaku 
pembaca, mencatat dan mengekspresikan secara akurat menggunakan ide, 
perasaan, pertanyaan, dan asosiasi mereka sendiri. 
3. Langkah-langkah Strategi Catatan Jendela 
Para murid kelas empat di waktu kelas pembelajaran tematik pada 
fokus pembelajaran bahasa akan segera membaca teks cerita di bukunya, 
guru menjelaskan kepada para murid bahwa, untuk pelajaran hari ini, para 
murid akan membaca bab pertama teks cerita karya seseorang dengan 
cara seksama memperhatikan naratornya. Guru berkata kepada para 
murid : 
“salah satu hal yang begitu menarik, begitu menakjubkan perihal 
teks cerita ini adalah cara kita mempelajari sedemikian banyak hal 
tentang naratornya hanya melalui cara ia menceritakan kisah ini.” Hal ini 
23 Harvey F. Silver, Richard W. Strong, & Matthew J. Perini, Strategi-Strategi Pengajaran, 
(Jakarta:2012), hal. 217 
                                                          

































dapat dilakukan dengan guru sebagai narator maupun murid membaca 
langsung teks ceritanya. 
Guru kemudian menginstruksikan para murid membuka halaman 
kosong buku catatan mereka, lalu membagi halaman tersebut menjadi 
pengorganisasi Catatan Jendela berbentuk empat kuadran. Di atas 
masing-masing kuadran, para murid menuliskan kata-kata Fakta, 
Pertanyaan, Ide, dan Perasaan.  
Selanjutnya setelah para murid telah selesai membaca teks ceritanya, 
dilanjut dengan fase write yaitu menuliskan hasil menuliskan hasil dialog 
pada lembar kerja di buku tulis atau lembar kerja siswa yang disediakan 
guru. Aktivitas menulis berarti mengkonstruksi ide, karena setelah 
membaca dan dibantu dengan kegiatan tambahan berupa dialog antar 
teman atau diskusi yang diunkapkan melalui tulisan, dapat membantu 
siswa dalam membuat hubungan dan juga memungkinkan guru melihat 
pengembangan konsep berpikir siswa melalui tulisanya.24 
Guru mengatakan kepada murid. “untuk memulai eksplorasi 
(membedah) teks cerita atau cerita kita, kita akan menggunakan sebuah 
teknik baru pembuatan catatan, yang disebut Catatan Jendela. Catatan 
Jendela menyediakan kepada kita sebuah cara luar biasa mengumpulkan 
dan mengorganisasikan ide-ide kita tentang sastra, karena Catatan Jendela 
24 Martinis Yamin dan Bansu I Ansari, Taktik Mengembangkan Kemampuan Individual Siswa, 
(Jakarta: Gaung Persada Press, 2008), 84-87. 
                                                          

































memungkinkan kita tidak hanya mencatat fakta, melainkan juga 
pertanyaan, gagasan, dan perasaan personal kita sendiri tentang apa yang 
kita baca”. Sebelumnya, guru memberikan contoh Catatan Jendela 
pemodelan 
Tabel 2.1. 




















 Saya potong rambut. 
 Istri dan anak laki-laki saya 
menganggap potongan rambut 
saya terlalu pendek. 
 Saya menggunakan satu jam 
untuk merencanakan kelas-kelas 
hari ini. 
Perasaan 
 Rasanya luar biasa pulang ke 
rumah menemui keluarga saya. 
 Saya sukar tidur semalam karena 
saya gembira akan memulai 
mengajarkan Strategi Catatan 
Jendela bersama semua murid di 
kelas hari ini. 
Pertanyaan 
 Mengapa Istri dan anak laki-laki 
saya selalu menggoda saya 
perihal potongan rambut saya? 
Ide 
 Mungkin seandainya saya 
membiarkan saja rambut saya 
tumbuh selama setahun penuh, 
lain kali istri saya dan anak 
perempuan saya akan memohon 
agar memotong rambut saya. 
 Syukurlah tukang cukur rambut 
saya bukanlah penggemar Jets. 

































Dengan menggunakan sesi percontohan dan sesi praktik untuk 
membimbing mereka, para murid membaca. Sepanjang pembacaan teks 
cerita ini, para murid menggunakan Catatan Jendela sebanyak tiga kali 
lagi sebagai alat bantu untuk mengelola bab-bab dan bagian-bagian 
penting dan melanjutkan dengan melibatkan murid dalam sebuah diskusi 
berkelanjutan tenntang cara mereka belajar dan cara mereka 
menggunakan pendapat mereka sendiri. 
Setelah menandai bagian-bagian yang penting pada buku yang 
dibaca, kini Anda dapat mulai membuat catatan. Dalam kegiatan ini Anda 
harus mengerti apa yang telah Anda baca dan mengetahui hal-hal apa 
yang perlu Anda catat. 25 seperti : Menyiapkan kertas begaris ukuran A4, 
tulis detail buku atau artikel di baris atas setiap lembar catatan (nama 
penulis, udul buku, nama penerbit, tahun penerbitan, tempat penerbitan, 
dan nomor halaman yang memuat bagian yang penting tersebut), tulis 
pada satu sisi halaman saja, tinggalkan margin kiri yang lebar untuk 
komentar atau ringkasan, tulis dengan rapi, misalnya dengan huruf  cetak, 
agar mudah dibaca, pilih secara selektif dan tulis hal-hal yang penting 
saja, sedapat mungkin, gunakan kata-kata Anda sendiri, gunakan judul, 
subjudul, sub-judul, penomoran, tabel, diagram, atau yang lainya, dan 
setelah selesai, masukkan catatan tersebut ke dalam file-nya. Kemudian 
25 Lani Sidharta, Kiat Belajar Sukses Di Luar Negeri, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1995). 71. 
                                                          

































barulah strategi pembelajaran dapat diterapkan dengan melakukan 
tahapan sebagai berikut : 
a. Memperkenalkan dan mencontohkan Catatan Jendela dengan 
menunjukkan kepada para murid cara Anda mengumpulkan fakta, 
pertanyaan, ide, dan perasaan terkait sebuah topic atau teks tertentu. 
b. Meminta para murid membagi kertas kosong menjadi 
pengorganisasi berbentuk jendela yang terdiri dari empat kuadran. 
Para murid harus melabelkan empat kuadran ini dengan fakta, 
pertanyaan, ide, dan perasaan. 
c. Memperkenalkan teks atau topik yang perlu dipelajari. Meminta 
para murid mengumpulkan berbagai jenis catatan dan respons pada 
pengorganisasi mereka saat mereka membaca teks cerita. 
d. Mengundang para murid berbagi catatan mereka dengan semua 
murid di kelas, dan mengadakan sesi diskusi tentang apa yang telah 
dipelajari para murid tentang konten atau isi teks cerita dan 
pendapat spontan mereka sebagai pembuat catatan. 
e. Seiring waktu, mengajarkan kepada murid cara menggunakan 
catatan ini secara mandiri pada mata pelajaran dan kegiatan belajar 
sehari-hari, sebagai sebuah cara membantu mereka memperhatikan 
cara kerja, pengungkapan pendapat pikiran mereka sendiri tentang 
kegiatan belajar selama hari-hari di sekolah. 
 

































4. Kelebihan dan Kelemahan Strategi Catatan Jendela 
Ide dibalik strategi Catatan Jendela ini sederhana, yaitu karena 
catatan atau keterampilan menulis menjadi sedemikian kritis bagi 
keberhasilan murid. Kita perlu berhenti memperlakukan pencatatan 
sebagai tugas rutin. Jika kita sebagai guru berharap para murid menjadi 
aktif melibatkan pendapat diri dalam pengumpulan dan pencatatan ide-ide 
mereka, maka kita memerlukan strategi-strategi yang memperlakukan 
catatan sebagai bentuk pemikiran mendalam dan dinamis, sebagai 
tindakan personal dan kreatif melalui sebuah ringkasan. 
Ada beberapa kegiatan yang dapat diunggulkan atau menjadi 
kelebihan dalam kegiatan menulis ringkasan teks cerita dengan 
menggunakan strategi catatan jendela ini, diantaranya adalah : 
a.  Menyajikan para murid dengan sebuah teks cerita, lalu meminta 
mereka menghasilkan ide-ide dan asosiasi-asosiasi awal mereka. 
b. Menunjukkan kepada murid cara mendeskripsikan, menganalisis, 
mengajukan solusi, dan bereaksi terhadap topik tersebut dengan 
menggunakan pengorganisasi empat pemikiran. 
c. Memungkinkan para murid menggunakan penggunaan kata-kata 
yang efektif dan efisien. 
d. Menulis atau mengekspresikan secara akurat dan menggunakan ide, 
perasaan, pertanyaan, dan asosiasi mereka sendiri.  

































e. Bukti keunggulan strategi catatan jendela ini adalah para murid 
dapat mengetahui membuat ringkasan maupun catatan yang efektif 
mengungguli rekan sebaya mereka. 
f. Mengurangi tingkat kebosanan dalam melakukan kegiatan menulis. 
Dalam setiap kegiatan pembelajaran tentulah terdapat kendala 
dalam prakteknya, begitupun dalam praktek penerapan strategi catatan 
jendela ini untuk meningkatkan keterampilan menulis ringkasan di kelas 
IV SDN Banjarbendo ini. Kelemahan yang dirasa ada dalam praktek 
pembelajaran strategi catatan jendela ini adalah: 
Dalam prakteknya, arahan dan bimbingan guru terhadap semua 
murid selama proses belajar berlangsung sangatlah diperlukan, sebab 
dalam hal ini guru dan murid harus menjalin fokus yang kuat untuk 
menyelesaikan tugas ringkasan yang diberikan guru melalui teks cerita 
yang terbilang panjang. Dan murid seringkali kurang konsentrasi sebab 
praktek strategi catatan jendela ini dilakukan setidaknya tiga kali hingga 
murid menuliskan semua hasil ringkasanya. 
Strategi catatan jendela  ini juga tidak akan memunkinkan untuk 
diterapkan pada murid yang masih belum lancar dalam keterampilan 
membaca, sebab dalam kegiatan ini diperlukan membaca terlebih dahulu 
kemudian murid barulah akan memahami dan menuliskan ide, fakta, 
perasaan, dan pertanyaan.  
 

































C. Materi Menulis Ringkasan. 
1. Pengertian Meringkas 
Membuat ringkasan adalah sebuah keterampilan. Karena pada 
hakikatnya hasil meringkas itu adalah sebuah karya yang dihasilkan dari 
karya lain. Kemampuan untuk membahasakan dengan bahasa yang lain 
itulah yang terkadang membedakan setiap orang dalam membuat 
ringkasan. Sehingga ringkasan merupakan sebuah cara menyajikan 
karangan dalam bentuk singkat dengan mepertahankan urutan isi dan 
sudut pandang pengarang aslinya. 
Ringkasan sering diistilahkan dengan memotong atau memangkas 
untuk menyajikan suatu karangan yang panjang dalam bentuk singkat.  
2. Fungsi Meringkas 
Menurut Dalman menulis memiliki banyak manfaat, termasuk 
menulis ringkasan. Yakni dapat meningkatkan kecerdasan, 
mengembangkan daya inisiatif dan kreativitas, menumbuhkan keberanian, 
dan mendorong kemauan dan kemampuan mengumpulkan informasi.26 
Kegiatan menulis ringkasan semasa duduk dibangku sekolah 
pastilah pernah ditugaskan guru pada mata pelajaran tertentu. Alasan 
dibuatnya karangan yakni karena adanya manfaat tertentu dari dibuatnya 
ringkasan tersebut, diantaranya: 
a. Memudahkan membaca isi pokok suatu bacaan. 
26 Dalman, Keterampilan Menulis, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), 6. 
                                                          

































Materi yang dituliskan di dalam ringkasan hanyalah pokok 
bacaan yang ada pada naskah asli. Dengan ringkasan yang 
dibuat, maka akan memudahkan pembaca dalam memahami isi 
pokok bacaan dan makna yang terkandung di dalam bacaan atau 
teks tersebut. Dengan ringkasan, tidak ada kalimat yang tidak 
terlalu penting untuk diingat masuk didalamnya  
b. Memudahkan mengingat materi yang telah dibaca maupun 
dipelajari. Dengan membuat ringkasan, maka akan terlihat jelas 
materi pokok yang ada pada suatu teks. Materi yang ditulis 
dalam ringkasan juga tidak sebanyak dengan materi yang tertulis 
pada teks asli. Minimnya kata dan kalimat pada ringkasan akan 
semakin memudahkan mengingat materi. Pokok materi juga 
akan lebih mudah diingat dan materi tambahan atau penjelas 
dapat dijelaskan sendiri asalkan materi pokoknya atau alur 
ceritanya sudah dipahami dengan baik. 
c. Membantu memahami teks. 
d. Melatih kreativitas. 
Karena kaitanya dengan kegiatan menulis, saat menulis 
ringkasan. Seseorang akan berfikir untuk merangkai kata-kata 
menjadi kalimat yang tepat dan sesuai. Dengan ringkasan juga, 
seseorang akan mudah memahami keseluruhan isi buku atau 
naskah asli secara keseluruhan.  

































e. Meningkatkan keterampilan menulis. 
Sebuah karangan tentulah menjadi hasil dalam berpikir 
seseorang. Dengan meringkas, seseorang akan berlatih 
menuliskan hasil berpikir dari apa yang dibaca menjadi sebuah 
kata-kata yang tepat, sesuai dengan pendapat pribadinya. 
Perlahan dengan kebiasaan menulis, seseorang akan terbiasa dan 
semakin mudah pula menuliskan tentang sesuatu hal. 
3. Ciri-ciri Ringkasan 
Membuat ringkasan memiliki ciri-ciri tertentu. Adapun ciri-ciri 
dari ringkasan adalah sebagai berikut : 
a. Pengungkapan kembali bentuk kecil dari sebuah karangan. 
b. Menulis kembali sesuai alur teks pengarang. 
c. Mempertahankan urutan-urutan gagasan yang membangun 
sosok (badan) karangan. Padu dan utuh karena bagian-
bagianya dihubungkan satu dengan yang lain, baik dengan 
pola yang mendasarinya atau dengan kata atau dengan 
frasa pendukung.27 
d. Penyusunan ringkasan harus sesuai dengan penataan, isi, 
dan sudut pandang pengarangnya. 
 
27 Fahrudin Ambo Enre, Dasar-Dasar Kemampuan Menulis, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), 8. 
                                                          


































PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
 
 
A. Metode Penelitian 
Penelitian Tindakan  Kelas (PTK) adalah metode yang digunakan dalam 
penelitian ini. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu bentuk penelitian 
yang dilaksanakan oleh guru untuk memecahkan masalah yang dihadapi dalam 
melaksanakan tugas pokoknya, yaitu mengelola pelaksanaan pembelajaran 
dalam arti luas. Tujuan PTK secara umum adalah untuk memperbaiki 
pelaksanaan pembelajaran.20 
Tahapan kegiatan dalam PTK akan membentuk suatu siklus PTK. Untuk 
mengatasi suatu masalah pada kegiatan penelitian PTK, bias jadi diperlukan 
beberapa siklus tindakan bila masih ada hal-hal yang dirasa perlu diperbaiki. 
Dengan mempertimbangkan langkah-langkah sebagai berikut:21 
1. Menyusun perencanaan (planning). 
Dengan menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
menyiapkan fasilitas dan sarana pendukung yang diperlukan di kelas, 
mempersiapkan instrumen untuk menganalisis data mengenai proses dan 
hasil tindakan selama di terapkanya tindakan pembelajaran. 
2. Melaksanakan tindakan (acting). 
20Triani Nani, Panduan Melaksanakan PTK, (Bandung:PT Luxima Metro Media, 2012), 8. 
21 Husniyatus Salamah dan Abd. Kadir, et.al, Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya: LAPIS 
PGMI,2009), Paket 5, 13. 
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3. Dengan melaksanakan kegiatan yang telah dirumuskan pada RPP dalam 
situasi kondisi kelas nyata pada persetujuan kelas dengan guru kelas. 
Tindakan dalam kelas ini meliputi kegiatan pendahuluan, intin dan 
diakhiri dengan kegiatan penutup. 
4. Melaksanakan Pengamatan (observing). 
Pada tahap ini, yang harus dilakukan oleh peneliti adalah mengamati 
perilaku siswa saat mengikuti proses pembelajaran di kelas, memantau 
dan mengarahkan perilaku siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, 
mengamati pemahaman pada masing-masing siswa terhadap penguasaan 
materi pembelajaran, yang telah dirancang sesuai dengan tujuan tujuan 
pembelajaran dan tujuan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Juga 
mengamati kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk mengetahui perlu 
atau tidaknya melakukan perbaikan setelah pembelajaran dilaksanakan. 
5. Melakukan refleksi (reflecting). 
Dilakukan dengan mencatat hasil observasi, mengevaluasi hasil 
observasi, menganalisis hasil pembelajaran, serta mencatat kelemahan-
kelemahan yang dirasa menjadi alasan kurang tercapainya tujuan 
penelitian untuk dijadikan bahan penyusunan rancangan siklus 
berikutnya, sampai tujuan PTK dapat dicapai. 
Pada Penelitian Tindakan Kelas (PTK) mempunyai banyak model. 
Penelitian ini menggunakan model yang didasarkan pada desain model Kurt 
Lewin. Desain model Kurt Lewin ini merupakan acuan bagi desain PTK yang 

































lainya, desain model Kurt Lewin terdiri dari 4 tahapan, yaitu: 1) perencanaan 
(planning), 2) tindakan (acting), 3) pengamatan (observing), dan 4) refleksi 









Gambar 3.1  
Tahapan Siklus Kurt Lewin. 
 
Penelitian tindakan kelas ini mengumpulkan data dengan melakukan 
observasi kelas, wawancara, angket dan lain-lain kepada siswa atau guru. PTK 
juga merupakan salah satu strategi penyelesaian masalah yang memanfaatkan 
tindakan nyata dan proses pengembangan kemampuan dalam mendeteksi dan 
menyelesaikan masalah, dimana proses pelaksanaanya orang-orang yang 
terlibat dalam penelitian tersebut merumuskan tindakan atau intervensi dengan 
sadar dan seksama dan diamati secara cermat proses pelaksanaanya termasuk 
pada perbaikan-perbaikan yang harus dilakukan sampai kepada hasil akhir. 


















                                                          

































1.  Karakteristik PTK 
a. Situasional  
Yaitu berhubungan dengan masalah yang dihadapi dikelas 
saat itu. Misalnya, saat guru mengajarkan materi tentang 
menulis ringkasan teks cerita, ternyata anak kurang memahami 
bagaimana dan apa saja kiat-kiat membuat ringkasan teks cerita 
yang baik dan benar , sekalipun sudah diterangkan berkali-kali 
melalui metode ceramah, tanya jawab, sampai bercerita. Padahal 
di kelas lain dengan pokok bahasan dan metode yang sama anak 
mampu memahaminya. Guru yang kreatif dan invatif akan 
langsung punya ide, “Bagaimana kalau kita langsung berlatih 
membuat dan mencari pokok kalimat yang ingin dijadikan 
ringkasan terlebih dahulu?” dengan harapan siswa yang berada 
dikelas tersebut menjadi paham karena menggunakan strategi 
pembelajaran catatan jendela dalam prakteknya. 
b. Kolaboratif 
Mengandung pengertian bahwa Penelitian Tindakan Kelas 
dapat dilakkan dengan melakukan kerjasama baik antar guru, 






































Merupakan kegiatan penelitian yang dilakukan secara 
berkesinambungan atau continue sampai masalah yang dihadapi 
mendapatkan penyelesaian. 
d. Memanfaatkan Data Pengamatan dan Perilaku Empirik 
Yaitu menelaah proses pelaksanaan penelitian dengan 
mengumpulkan data empirik (peristiwa atau tindakan), diolah, 
dinilai dan dilaksanakan diskusi. Apapun kejadian yang ada, 
dicermati dari waktu ke waktu atau dari peristiwa ke peristiwa. 
e. Antitesis dari Desain Penelitian Eksperimen Sebenarnya. 
Sifat sasaran situasional atau berhubungan dengan 
masalah yang dihadapi dan spesifik, tujuan penyelesaian 
masalah sangat praktis, populasi penelitian sangat terbatas. 
Dalam pelaksanaan penelitian keketatan ilmiah agak longgar. 
Oleh karena itu teman atau hasil penelitian tidak dapat 
digeneralisasikan. Walau demikian pengkajian permasalahan, 
prosedur pengumpulan dan pengolahan data dilakukan dengan 
cermat dengan keteguhan ilmiah. 23 
B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subjek Penelitian 
1.  Setting Penelitian 
a. Tempat Penelitian 
23 Triani Nani, Panduan Melaksanakan PTK, 10. 
                                                          

































Penelitian ini dilakukan di kelas IV A SDN Banjarbendo 
Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo. Sebenarnya di SDN 
Banjarbendo terdapat tiga kelas IV. Namun karena ingin 
memfokuskan strategi yang ada, peneliti diberikan kesempatan 
memilih oleh Kepala Sekolah SDN Banjarbendo, dan terpilihlah di 
kelas IV A. 
b. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada akhir semester gasal, kurang 
lebih dalam kurun waktu di bulan oktober peneliti mulai meminta izin 
ke kepala sekolah SDN Banjarbendo hingga melakukan observasi di 
kelas pada bulan november. Direncanakan sampai pada awal semester 
genap tahun ajaran 2017/2018 yaitu sampai bulan Maret 2018. 
2. Karakteristik Subjek Penelitian 
a.  Subjek Penelitian  
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV rombongan belajar 
(Rombel) A SDN Banjarbendo Kecamatan Sidarjo Kabupaten Kota 
Sidorajo tahun ajaran 2017/2018 dengan jumlah siswa sebanyak 30 
murid dengan 13 siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan. 
b. Karakteristik Subjek Penelitian 
Pemilihan kelas ini dilakukan dengan pertimbangan Saat 
pengamatan di dalam kelas pada tanggal 21 November 2017 pada hari 

































selasa SDN Banjarbendo Sidoarjo di kelas IV A, kegiatan menuangkan 
pendapat melalui tulisan hampir mendominasi pembelajaran, 
bagaimana tidak. Setiap guru menuliskan informasi di papan maupun 
mengucapkanya. Para siswa otomatis akan diminta untuk menyalinya 
ke buku tulis mereka masing-masing. Pembelajaran bahasa Indonesia 
pada tema juga didominasi dengan materi berupa teks cerita yang telah 
ada pada buku tema pegangan siswa. Dan tujuan pembelajaran yang 
sering kali menjadi patokan dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
adalah agar siswa mampu menemukan gagasan pokok serta gagasan 
penjelas dalam cerita yang kemudian ditulis kembali menggunakan 
bahasa sendiri (pendapat mengenai isi cerita). 
Setelah mengamati proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas, 
kegiatan menuliskan hasil ringkasan mengenai isi sebuah teks cerita 
kerap kali cukup menyulitkan siswa. Hal itu didukung dengan adanya 
hasil tulisan yang hanya beberapa baris kalimat, bahkan sering kali 
mereka hanya memberikan pendapat dengan menuliskannya secara 
sederhana. Seperti contoh : “ya, buku ini sangat bagus sekali. Aku 
sangat senang dengan ana yang baik hati dan selalu membantu ibu”.  
Padahal yang dijadikan tujuan adalah agar peserta didik seolah 
mengungkapkan informasi secara utuh  dalam bentuk ringkasan isi 
cerita dan dapat menuliskan pendapat secara keseluruhan isi di dalam 

































teks cerita tersebut, minimal tulisan siswa mengandung ide, perasaan, 
dan juga terkait kejadian yang mungkin pernah mereka alami. Sehingga, 
strategi catatan jendela inilah yang peneliti pilih sebagai solusi. 
C. Variabel yang Diteliti 
Variabel yang menjadi sasaran dalam penelitian tindakan kelas ini 
adalah : 
1.  Variabel Input  : Siswa kelas IV A SDN Banjarbendo Sidoarjo 
2. Variabel Proses  :Strategi Catatan Jendela 
3. Variabel Output :Peningkatan Kemampuan Menulis Ringkasan Isi Teks 
Cerita. 
D. Rencana Tindakan 
Rencana tindakan yang akan peneliti akan terapkan adalah dengan 
menggunakan beberapa bagian siklus yang terbagi dalam masing-masing 
bagian, meliputi : tindakan perbaikan dengan perencanaan terlebih dahulu, baru 
kemudian dilanjut dengan pelaksanaan. Lebih rincinya, akan peneliti paparkan 
sebagai berikut : 
1.  Siklus Pertama 
a.  Perencanaan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan yaitu : 
1) Refleksi awal 

































Dilakukanya refleksi awal ini adalah sebagai tahap 
perkenalan maupun pengenalan maksd dan tujuan peneliti 
selama beberapa pertemuan kegiatan di kelas IV A SDN 
Banjarbendo, juga bermanfaat bagi peneliti untuk mengetahui 
kemapuan awal siswa dalam kemapuan menulis ringkasan teks 
cerita atau yang berkaitan dengan kegiatan menulis. 
Dan faktanya saat peneliti meminta waktu kepada guru 
kelas untuk menyebar angket mengenai kemapuan menulis 
ringkasan teks cerita, hampir 60% mendapat kesulitan dengan 
beberapa macam kendala, diantaranya yaitu pada waktu 
menuliskan kata-kata yang akan ditulis. Bahkan ada yang 
mengeluh bahwa kegiatan menulis sering kali masuk daftar 
kegiatan yang melelahkan.  
2) Menetapkan dan merumuskan rencana tindakan yang 
didalamnya meliputi : 
a) Menyusun rancangan strategi penyampaian dan pengelolaan 
pembelajaran yang merupakan bahan intervensi atau 
pemberian perlakuan dalam proses pembelajaran berupa 
rancangan program, bahan, strategi pembelajaran dan 
evaluasi (penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran dan 
rencana perbaikan pembelajaran) yang susunanya akan 
dilampirkan oleh peneliti. 

































b) Menetapkan dan mempersiapkan media pendukung 
kemampuan menulis ringkasan teks cerita berupa lembar teks 
cerita anak-anak dan lembar kerja siswa. Bagi peneliti juga 
disiapkan lembar pengamatan berpa catatan refleksi sesuai 
dengan kemampuan dan kebutuhan di kelas IV  A yang 
dalam hal ini tentu akan bekerja sama dengan guru kelas. 
c) Menyusun penerapan strategi catatan jendela, alat perekam 
menggunakan telepon gengam, dan membagikan tes dalam 
bentuk lembar kerja siswa dan teks cerita. 
d) Menyusun rencana pengolahan data baik yang bersifat 
kualitatif maupun kuantitatif. 
b. Pelaksanaan  
Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dalam tahap ini antara lain: 
1) Peneliti melaksanakan rencana pembelajaran yang telah disusun 
dan kemudian melakukan kegiatan penerapan starategi catatan 
jendela dengan menyampaikan materi menggunakan bantuan 
media teks cerita anak-anak dan lembar kerja siswa. 
2) Peneliti menyampaikan materi pelajaran bahasa Indonesia pada 
pokok bahasan menulis ringkasan teks cerita sekaligus melakukan 
pengamatan menggunakan catatan lapangan selama kegiatan 
belangsung dalam rangka pengumpulan data yang diperlukan. 
 


































Peneliti akan mengamati siswa kelas IV A pada saat sebelum 
pemberian strategi catatan jendela dan ketika setelah pemberian 
strategi catatan jendela dengan memperhatikan beberapa aspek, 
termasuk kelengkapan, keruntutan isi cerita, kejelasan dalam 
menuliskan kata-kata, keterpaduan antara isi cerita dengan hasil 
ringkasan tulisan siswa kelas IV A. 
d. Refleksi 
Setelah pengamatan akan selesai dalam melakukan 
pengumpulan data, langkah selanjutnya adalah data tersebut diolah 
dan dianalisis sehingga dapat dijadikan dasar untuk menarik 
kesimpulan. Dari hasil kesimpulan tersebut, peneliti dapat menentukn 
perlu atau tidaknya dilakukan penelitian kembali atau diulang. Jika 
ternyata hasil kesimpulan yang diperoleh tidak sesuai dengan rencana 
semula yang telah ditetapkan (tidak ada perubahan dan perbaikan 
prestasi belajar yang diraih siswa) maka langkah selanjutnya adalah 
mencari beberapa faktor penyebab ketidakcapaian tersebut. 
Kemudian setelah faktor-faktor tersebut ditemukan. Selanjutnya 
segera mengadakan proses perbaikan, lalu dimulai lagi dari langkah 
awal untuk melakukan penelitian tindakan kelas dalam siklus 
berikutya. Demikian siklus ini berjalan sampai pada tahap hasil yang 

































memuaskan. Peneliti merencanakan sebanyak 2 (dua) kali siklus 
penelitian. 
2. Siklus Kedua 
Setelah peneliti melakukan siklus I, selanjutnya merencanakan 
langkah-langkah siklus II. Pada dasarnya antara siklus I dan siklus II 
hampir sama. 
Kegiatan pada siklus II dapat berupa kegiatan yang sama dengan 
sebelumnya bisa ditujukan untuk mengulangi keberhasilan, untuk 
meyakinkan, atau untuk menguatkan hasil. Dan umumnya kegiatan yang 
dilakukan dalam siklus II mempnyai berbagai tambahan perbaikan dari 
tindakan sebelumnya yang belum berhasil dalam meningkatkan hasil 
belajar. 
Peneliti akan menyusun perubahan pada tahap perencanaan dan 
pelaksanaan. Bila dirasa terdapat kekurangan yang diatasi dengan 
beberapa tambahan. Misal, peneliti mengalami kendala dalam 
penyampaian dan penerapan strategi, maka peneliti bisa jadi akan 
membuat tambahan media pembelajaran pada saat penerapan strategi 
catatan jendela dilakukan, hingga melakukan perbaikan berupa tambahan 
kegiatan pembelajaran yang dapat mencapai peningkatan hasil belajar 
daripada siklus I. 
 
 

































E. Data dan Teknik Pengumpulanya 
Data adalah bahan mentah yang diolah sehingga menghasilkan informasi 
atau keterangan, baik kualitatif maupun kuantitatif yang menunjukkan fakta.24 
Adapun data yang diambil dalam penelitian ini meliputi dua macam, yaitu: 
1. Data Kualitatif 
Data kualitatif yaitu data yang berhubungan dengan kategorisasi, 
karakteristik yang berwujud pertanyaan atau berupa fakta-fakta. Adapun 
yang termasuk dalam data kualitatif pada penelitian ini adalah data yang 
peneliti dapat dari hasil wawancara dengan guru kelas IV A SDN 
Banjarbendo dan pengamatan lapangan, data aktifitas guru, serta data 
aktifitas siswa. 
2. Data Kuantitatif 
Data kuantitatif yaitu data yang berwujud angka-angka. Data 
kuantitatif dalam penelitian ini bisa didapatkan dari jumlah siswa, nilai 
siswa, prosentase ketuntasan minimal, serta prosentase aktivitas guru dan 
aktivitas siswa. 
Disamping itu ada teknik pengumpulan data, yang hakikatnya adalah 
cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Data 
yang akurat akan bisa diperoleh ketika proses pengumpulan data tersebut 
24 Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2007), hal. 5 
                                                          

































dipersiapkan dengan matang. Dalam penelitian ini akan digunakan beberapa 
cara untuk mengumpulkan data selama proses penelitian, yaitu: 
1. Observasi  
Observasi (pengamatan) merupakan upaya yang dilakukan pelaksana PTK 
untuk merekam segala peristiwa dan kegiatan yang terjadi selama tindakan 
perbaikan itu berlangsung dengan menggunakan alat bantu atau 
tidak.25Observasi dalam PTK dapat dilakukan untuk memantau guru dan 
siswa. Dalam pelaksanaannya digunakan alat bantu checklist atau skala 
penilaian.Adapun instrumen yang digunakan pada pengumpulan data adalah 
sebagai berikut: 
a) Lembar instrumen observasi guru, untuk memperoleh data tindakan 
yang dilakukan guru sesuai dengan masalah PTK. 
b) Lembar instrumen observasi siswa, untuk memperoleh data aktifitas 
siswa saat proses pembelajaran berlangsung. 
2.  Penilaian Produk. 
Teknik penilaian menggunakan hasil produk merupakan alat ukur yang 
sistematik untuk melihat tingkat keberhasilan peningkatan hasil belajar 
keterampilan menulis ringkasan teks siswa. Penilaian produk digunakan 
peneliti untuk mendapatkan data peningkatan kemampuan menulis 
ringkasan teks cerita dalam bentuk hasil ringkasan teks cerita siswa. 
25 Basrowi dan Suwandi, Prosedur Penelitian Tindakan Kelas, (Bogor:Ghalia Indonesia, 2008), 139. 
                                                          

































F. Analisis Data 
Analisis data merupakan cara yang digunakan dalam pengolahan data 
yang berhubungan erat dengan perumusan masalah yang telah diajukan 
sehingga dapat digunakan untuk menarik kesimpulan. 
Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas, ada dua jenis data yang 
dapat dikumpulkan oleh peneliti, yaitu:26 
1. Data kuantitatif (nilai hasil tes belajar siswa) dapat dianalisa secara 
deskriptif, seperti mencari nilai rata-rata dan prosentase keberhasilan 
belajar dan lain-lain. 
2. Data kualitatif, yaitu data yang berupa informasi berbentuk kalimat yang 
memberi gambaran tentang ekspresi siswa berkaitan dengan tingkat 
pemahaman terhadap suatu mata pelajaran (kognitif), afektif, aktifitas 
siswa dalam mengikuti pelajaran, perhatian, antusias dalam belajar, 
maupun kepercayaan diri, dapat dianalisis secara kualitatif. Data kualitatif 
ini digunakan untuk menganalisis data hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. 
 
Untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau presentase ketuntasan 
belajar siswa setelah proses belajar mengajar berlangsung pada tiap 
siklusnya, dilakukan dengan cara memberikan evaluasi berupa praktek 
26 Kuanandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas sebagai Pengembangan Profesi Guru, 
(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hal. 128 
                                                          

































keterampilan menulis ringkasan teks cerita. Analisis ini dihitung 
menggunakan statistik sederhana berikut: 
1. Teknik Penilaian Keterampilan dengan Produk. 
Penilaian keterampilan dengan produk ini diperoleh dari hasil produk 
peningkatan kemampuan menulis ringkasan teks cerita berbentuk tes 
produk. Data dari hasil nilai siswa yang telah diketahui, peneliti 
menjumlahkan nilai yang diperoleh siswa selanjutnya dibagi dengan 
jumlah keseluruhan siswa sehingga diperoleh nilai rata-rata. Untuk 
menghitung rata-rata kelas dihitung dengan menggunakan rumus-
rumus.27 
M =   
Keterangan: 
M  = Nilai rata-rata 
Σ x = Jumlah semua nilai 




Adapun kriteria rata-rata kelas yang dikelompokkan kedalam lima 
kategori keseluruhan sebagai berikut: 
27 Nana Sudjana, Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja RosdaKarya, 
2011), hal. 109. 
                                                          


































Kriteria Rata-Rata Kelas 
 
Kriteria  Skor  
Sangat Baik 86-100% 
Baik  71-85% 
Cukup 56-70% 
Kurang 41-55% 
Sangat Kurang <40% 
 
Sedangkan penilaian ketuntasan belajar berdasarkan Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM), seseorang siswa dikatakan berhasil jika 
telah mencapai taraf keberhasilan minimal dengan nilai 75. 
Untuk menghitung prosentase ketuntasan belajar digunakan rumus 
sebagai berikut:28 
P =  × 100% 
Keterangan: 
P  = Prosentase yang akan dicari 
Σf  = Jumlah siswa yang tuntas 
ΣN = Jumlah seluruh siswa 
28 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif: Konsep, Landasan, dan 
Implementasinya pada KTSP, (Jakarta: Kencana, 2009), hal. 241. 
                                                          

































Adapun kriteria tingkat keberhasilan belajar yang dikelompokkan ke 
dalam lima kategori keseluruhan sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Kriteria Ketuntasan Belajar Siswa 
 
Kriteria  Skor  
Sangat Baik 86-100% 
Baik 71-85% 
  Cukup 56-70% 
Kurang 41-55% 
Sangat Kurang <40% 
 
2. Observasi 
a. Guru  
Observasi terhadap guru sebagai pengajar, akan dicari 
prosentase kemampuan guru dalam proses pembelajaran materi 
menulis ringkasan isi buku cerita. Berikut rumus untuk menghitung 
skor observasi aktifitas guru: 






































Kriteria Tingkat Keberhasilan Guru 
 
Kriteria  Skor  
Sangat Baik 86-100% 
Baik 71-85% 
Cukup  56-70% 
Kurang  41-55% 
Sangat Kurang <40% 
 
Setelah menghitung tahap-tahap kegiatan observasi guru, 
dapat diketahui berapa besar nilai keseluruhan observasi guru dalam 
proses belajar mengajar dengan perhitungan skor yang diperoleh 
dengan skor maksimal. Apabila masih kurang dari ketentuan skor 
perolehan akhir, maka akan dilaksanakan proses pembelajaran ulang. 
b. Siswa  
Observasi terhadap siswa sebagai pelajar, akan dicari skor 
nilai keseluruhan kemampuan siswa pada saat proses menulis 
ringkasan teks cerita menggunakan strategi catatan jendela. Berikut 
rumus untuk menghitung skor observasi aktifitas siswa: 
 
 


































Kriteria Tingkat Keberhasilan Siswa 
 
Kriteria  Skor  
Sangat Baik 86-100% 
Baik 71-85% 
Cukup  56-70% 
Kurang  41-55% 
Sangat Kurang <40% 
 
Setelah menghitung tahap-tahap kegiatan observasi siswa, 
dapat diketahui bahwasannya berapa besar nilai keseluruhan 
observasi siswa dalam proses belajar mengajar dengan perhitungan 
skor yang diperoleh dengan skor maksimal. Apabila masih kurang 
dari ketentuan skor perolehan akhir, maka akan dilaksanakan proses 
pembelajaran ulang. 
G. Indikator Kerja 
Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat 
tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan atau memperbaiki 
proses belajar mengajar di kelas.29 Penelitian ini dapat dikatakan selesai jika 
memenuhi indikator sebagai berikut: 
29 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru, 
(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hal. 127 
                                                          

































1. Rata-rata hasil belajar siswa terhadap kegiatan menulis ringkasan teks 
cerita mencapai ≥80 
2. Prosentase keberhasilan siswa yang mencapai KKM 75 sebesar ≥ 80% 
3. Skor aktivitas guru mencapai ≥80 
4. Skor aktivitas siswa mencapai ≥80 
H. Tim Peneliti dan Tugasnya 
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kolaboratif, yakni 
penelitian dilakukan oleh peneliti bekerja sama dengan guru kelas IV A SDN 
Banjarbendo Sidoarjo. 
1. Peneliti  
Nama : Ade Bella Hakiky 
NIM : D77214054 
Unit Kerja :Mahasiswa PGMI UIN Sunan Ampel Surabaya 
Tugas :  
a) Menyusun perencanaan, tindakan, observasi, 
dan refleksi, menyiapkan media, sumber yang 
dibutuhkan selama pembelajaran. 
b)  Melaksanakan semua kegiatan, mengamati, 
mengisi lembar observasi,  
c) Melakukan diskusi dengan guru kolaborator, 
d)  Mendiskripsikan hasil observasi penelitian 
tindakan kelas,  

































e) Menganalisis hasil penelitian tiap siklus, dan  
f) Menyusun laporan hasil penelitian. 
2. Guru kolaborasi 
Nama  : Suparti, S.Pd. 
Unit Kerja : Guru kelas IV A SDN Banjarbendo Sda. 
Tugas :  
a) Bertanggung jawab atas semua jenis kegiatan 
pembelajaran,  
b) Bertanggung jawab atas kelancaran pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran, 
c) Melaksanakan kegiatan pembelajaran 
menggunakan strategi catatan jendela, 
d) Mengamati pelaksanaan pembelajaran, dan 
terlibat dalam perencanaan, tindakan, observasi, 
dan refleksi serta, 






































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Kondisi Sekolah 
SDN Banjarbendo Sidoarjo merupakan salah satu sekolah dasar negeri  
yang terletak di Desa Banjarbendo Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo. 
Sekolah tersebut didirikan pada tahun 1978 atau mulai beroperasi pada tahun 
1978 itu juga, hingga sekarang sudah mendapatkan akreditasi A dengan Ibu Siti 
Kowiyah, S.Pd. sebagai kepala sekolahnya.  
Sekolah yang memiliki luas tanah 2968 M² dan luas bangunan 563 M² 
merupakan sekolah yang terletak di dataran rendah tepatnya berada di Desa 
Banjarbendo Sidoarjo, jalan di sekitar SDN Banjarbendo ini berada di area 
pemukiman warga, tepat disamping kiri sekolah adalah Balai Desa 
Banjarbendo. Jika melewati jalan yang berada dari arah selatan, dapat terlihat 
sawah yang masih cukup luas dan asri kehijauan. Kepemilikan tanah atau 
bangunan sekolah adalah milik Pemerintah dan sekolah hanya memiliki satu 
lantai saja. Pengajar sebagian besar merupakan seorang laki-laki dengan jumlah 
pengajar laki-laki sebanyak 4 orang dan pengajar perempuan sebanyak 18 
orang. 
Tenaga pengajar yang ada di SDN Banjarbendo Sidoarjo rata-rata 






































mengabdi di SDN Banjarbendo Sidoarjo. Sedangkan guru lainnya masih cukup 
muda yaitu berumur 25-29 tahun-an. Rata-rata guru sudah memasuki usia 
parubaya, namun guru-guru tersebut memiliki semangat serta apresiatif dalam 
hal-hal baru yang dapat bertujuan untuk memajukan sekolah dan anak didiknya. 
Status sekolah Negeri diakui oleh Kepala Sekolah menjadikan pengajar harus 
bekerja sama dalam memberikan kualitas terbaik saat mengajar dan menuntut 
pengajar untuk selalu belajar mengikuti perkembangan di dunia pendidikan 
untuk memahami cara mengajar yang baik dan memahami karakteristik anak 
pada zaman sekarang. 
Sebagian besar siswa yang bersekolah di SDN Banjarbendo merupakan 
siswa yang bertempat tinggal di daerah sekitar sekolah, walaupun juga ada 
beberapa siswa yang agak jauh letak rumahnya dari sekolah, yakni di daerah 
perumahan. Sehingga dapat dikatakan bahwa mayoritas siswa berasal dari latar 
belakang keluarga menengah, dengan kehidupan sederhana dan di daerah 
pemukiman Desa, maka tingkat kemampuan dan keterampilan siswapun sangat 
beragam. Dalam hal ini, kemampuan siswa memang sangat didukung oleh 
kebiasaan dan bimbingan guru serta keluarga. Siswa yang rajin akan mudah 
mengikuti pembelajaran, sedangkan siswa yang malas dan kurang kebiasaan 
belajar di rumah seperti pada umumnya akan lebih membutuhkan perhatian dan 
penanganan khusus bagi pengajar. 
Sekolah tersebut memiliki 16 ruang kelas dari kelas 1 hingga kelas 6 
dengan jumlah siswa sekitar 30-an siswa per kelasnya. Jika dilihat per kelasnya, 
  
 

































jumlah siswa perempuan lebih banyak dibanding dengan jumlah siswa laki-laki 
misalnya pada kelas IV yang akan peneliti sebagai kelas observasi ini memiliki 
13 siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan di dalamnya.  
Dalam setiap kelas pembelajaran, sekolah juga memberikan fasilitas 
tambahan seperti satu set pengeras suara bagi pengajar untuk memudahkan 
pengajar dalam menyampaikan materi pelajaranya. Selain ruang kelas juga 
terdapat berbagai macam fasilitas pendidikan lainnya antara lain sebuah ruang 
kepala sekolah, ruang UKS, perpustakaan, musholah, satu ruang lab komputer, 
ruang guru, 4 kamar mandi laki-laki, 5 kamar mandi perempuan, dan 2 kamar 
mandi guru. 
Selain didukung dengan fasilitas dan ruang mengajar dan belajar yang 
memadai, SDN Banjarbendo juga mendukung bakat dan minat siswa dengan 
membuka beberapa kelas ekstrakurikuler, diantaranya adalah ekstra basket, 
futsal, teater, qiroah, lukis, dan karate. 
Kelas IV A merupakan salah satu rombongan belajar yang ada di SDN 
Banjarbendo. Ruang kelas dilengkapi dengan fasilitas pendukung seperti satu 
set pengeras suara, papan tulis, rak buku, pojok bacaan, dan bangku yang 
berjajar empat kesamping. Di dalam ruang kelas dikelilingi dengan produk hasil 
siswa seperti lembar puisi, dan benda kerajinan dari tanah liat.  
Bangunan ruang kelas juga terasa nyaman dengan pencahayaan yang 
cukup dari jendela di samping kelas yang terbuka. Sirkulasi udara dari jendela 
  
 

































dan kipas angin putar tepat di tengah-tengah kelas menambah suasana sejuk 
saat berada dalam ruangan berubin lantai tersebut. 
Kelas IV A merupakan tanggung jawab wali kelas atau guru kelas 
perempuan berusia 45 an. Beliau seorang yang terkenal tegas di lingkungan 
sekolah khususnya sebagai wali kelas IV A. hal itu juga terbukti pada saat 
pembelajaran berlangsung, siswa begitu memperhatikan dengan tertib arahan 
maupun tugas yang diberikan. 
Siswa kelas IV A berjumlah 30 orang, dengan jumlah laki-laki ada 13 dan 
siswa perempuan sebanyak 17 anak. Kelas A diakui oleh kepala sekolah dan 
wali kelas sebagai kelas dengan kemampuan belajar yang unggul dibandingkan 
dengan kedua kelas lainya. Hal itu terlihat memang pada saat pembelajaran para 
siswa aktif mendominasi kegiatan dan mengikuti arahan guru. 
B. Hasil Penelitian Persiklus 
Hasil Penelitian tindakan kelas pada keterampilan menulis ringkasan teks 
cerita pada pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV SDN Banjarbendo 
menggunakan strategi pembelajaran catatan jendela diperoleh dari tindakan pra 
siklus, siklus I, dan siklus II, hasil tersebut berupa penilaian tes berdasarkan 
lembar kerja siswa, hasil observasi guru, hasil observasi siswa, wawancara, dan 
dokumentasi. 
Laporan penelitian hasil penelitian ini merupakan deskripsi hasil 
penelitian yang bersumber dari tiap-tiap kegiatan persiklus yang telah dilakukan 
berupa data-data yang diperoleh peneliti selama melakukan dari awal hingga 
  
 

































selesai, yaitu hingga tujuan penelitian ini tercapai melalui beberapa perbaikan 
dalam penerapan saat di lapangan. 
Observasi juga dilakukan untuk mengamati aktivitas siswa dan guru 
ketika sedang diterapkan strategi catatan jendela. Sedangkan dokumentasi, 
adalah data berupa jumlah siswa yang ada di kelas IV SDN Banjarbendo 
Sidoarjo sekaligus data nilai Bahasa Indonesia materi meringkas teks cerita.  
Adapun tahap-tahap yang dilakukan pada penelitian ini akan dipaparkan 
sebagai berikut: 
1. Tahap Prasiklus 
Tahap ini merupakan tahap sebelum dilakukannya siklus I sebagai 
acuan untuk menentukan tindakan yang nantinya berupa bagaimana strategi 
catatan jendela diterapkan untuk meningkatkan keterampilan menulis 
ringkasan teks cerita. Tahap pra siklus ini dilakukan peneliti pada tanggal 21 
November 2017 di kelas IV saat jam pelajaran tema pukul 10.00 WIB di 
SDN Banjarbendo Sidoarjo.  
Sebelumnya peneliti telah menyiapkan lembar observasi bagi guru dan 
siswa. Dengan begitu, pada saat pembelajaran tahap siklus I dan II nanti 
dilaksanakan., peneliti akan memperoleh data dari proses mengajar guru dan 
sejauh mana kemampuan siswa dalam menuliskan ringkasan teks cerita. 
Peneliti juga telah meyiapkan pedoman penilaian untuk mendapatkan nilai 
ketuntasan belajar siswa dalam menulis ringkasan teks cerita di tahap 
penelitian prasiklus ini. 
  
 

































Sebelum memasuki kelas, peneliti terlebih dahulu bekerja sama untuk 
menentukan kegiatan awal hingga akhir pembelajaran di hari ini dengan 
guru. Setelah waktu yang ditentukan tiba, yaitu pada waktu pembelajaran 
Bahasa Indonesia dengan materi menulis ringkasan teks cerita. Guru 
memulai dengan do’a dan salam. Kemudian meluangkan waktu untuk 
memperkenalkan peneliti kepada seluruh siswa kelas IV di kelas A.  
Setelah itu, barulah saat itu juga guru menjelaskan dengan metode 
ceramah sesuai dengan materi di buku siswa dimulai siswa diberikan tugas 
untuk membuka halaman buku tema. Kemudian tepat pada bagian teks 
cerita, masing-masing siswa diinstruksi untuk membaca teks cerita yang ada. 
 
Gambar 4.1. 
 guru menginstruksi siswa membaca teks cerita. 
 
Setelah selang beberapa waktu membaca teks cerita di buku tema usai, 
guru memberikan tugas kepada siswa untuk menulis ringkasan dari teks 
cerita yang telah mereka baca. Saat itu, peneliti dan guru berada di sekitar 
siswa untuk memberi arahan dan melihat kesulitan yang dialami oleh siswa 
  
 

































pada saat menulis ringkasa secara langsung. Dan diperolehlah data sebagai 
berikut: 
Dari hasil prasiklus yang didapatkan oleh peneliti diatas, terdapat 17 
siswa dari 30 siswa yang dinilai guru perlu dibimbing dalam kegiatan 
menuliskan ringkasan teks cerita , dengan penulisan kata ringkasan terendah 
kurang dari 20 kata saat melakukan ringkasan teks cerita, kemudian untuk 
penulisan ringkasan kata sebanyak lebih dari 35 kata ada 10 orang dan 
penulisan kata antara 40 kata atau kurang lebih sebanyak 2 paragraf ada 3 
orang. Tabel daftar hasil menulis ringkasan teks cerita ini dapat dilihat pada 
lampiran hasil nilai tes siswa. 
Penilaian keterampilan menulis pada tahap prasiklus menulis 
ringkasan teks cerita kelas IV A diperoleh jumlah nilai total 1.905. Jika 
jumlah nilai tersebut dibagi dengan keseluruhan jumlah 30 siswa maka 
ditemukan hasil akhir sebesar 63,5 yang masuk pada kategori cukup. 
Prosentase ketuntasan belajar siswa diperoleh dengan membagi 
banyak siswa yang tuntas yaitu 13 siswa dengan jumlah seluruh siswa yaitu 
30 kemudian dikalikan 100 maka ditemukan prosentase ketuntasan belajar 
pada tahap prasiklus ini senilai 43,33 %.  
Respon proses kegiatan pembelajaran cukup baik namun belum 
mencapai sasaran yang diharapkan peneliti yaitu 80. Oleh karena itu, perlu 
adanya perbaikan pada siklus selanjutnya dengan cara memaksimalkan 
respon proses pembelajaran pada siklus selanjutnya. 
  
 

































Dalam pelaksanaan observasi siswa menggunakan lembar observasi, 
bahwa dengan menggunakan metode ceramah dan media satu lembar kertas 
tersebut kurang dapat menarik perhatian siswa pada materi secara 
keseluruhan. Masih terlihat beberapa siswa yang kurang memperhatikan 
penjelasan yang diberikan oleh guru.  
Hasil instrumen penilaian keterampilan menulis dengan produk adalah 
siswa sebanyak 13 orang siswa dapat menuliskan lumayan lengkap 
ringkasan teks cerita tersebut, sisanya mengaku kesulitan saat peneliti tanya 
mengapa hanya menuliskan 2 baris kalimat saja dari beberapa paragraf teks 
cerita yang diberikan peneliti (awalnya menggunakan buku tema, dan 
peneliti memilih teks cerita tepat yang saat itu mereka pelajari) . 
Berdasarkan penelitian dari hasil pra siklus peneliti memutuskan 
untuk menerapkan strategi catatan jendela pada siklus selanjutnya untuk 
meningkatkan maupun memecahkan masalah keterampilan menulis 
ringkasan teks cerita siswa kelas IV materi menulis ringkasan. 
2. Tahap Siklus I 
Untuk tahap siklus I ini, peneliti tetap mengumpulkan data dengan 
melakukan observasi yang telah dilakukan selama kegiatan pembelajaran 
oleh peneliti terhadap guru dan siswa kelas IV SDN Banjarbendo Sidoarjo 





































Dari penilaian keterampilan menulis dengan produk hasil nilai siswa 
pada tahap prasiklus yang didapatkan oleh peneliti diatas, terdapat 17 siswa 
dari 30 siswa yang dinilai guru perlu dibimbing dalam kegiatan menuliskan 
ringkasan teks cerita, dengan penulisan kata ringkasan terendah kurang dari 
20 kata saat melakukan ringkasan teks cerita, kemudian untuk penulisan 
ringkasan kata sebanyak lebih dari 35 kata ada 10 orang dan penulisan kata 
antara 40 kata atau kurang lebih sebanyak 2 paragraf ada 3 orang. 
Dengan begitu, dalam tahap penelitian siklus I ini, peneliti melakukan 
kegiatan yang terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan (observasi), dan refleksi. Berikut ini pemaparan dari 
masing-masing tahapan: 
a. Perencanaan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan diawali dengan 
menyusun persiapan yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 
1) Menyusun rencana pembelajaran (RPP) mengenai materi 
meringkas dengan penerapan strategi catatan jendela. 
Dimulai dari menjelaskan pengertian meringkas, ciri-ciri 
meringkas, dan cara meringkas yang telah ada. Lalu media akan 
menggunakan selembar kertas biasa untuk pengorganisasian 





































RPP disertakan tes siswa dengan menulis kolom catatan jendela 
untuk membuat ringkasan dan instrumen penilaian. 
2) Menyusun dan menyiapkan pedoman observasi pelaksanaan 
pembelajaran dan observasi.  
Pedoman oservasi dalam penelitian ini akan fokus pada 
aktivitas guru dan siswa. Instrumen observasi siswa membuat 19 
aspek yang akan diamati dari kegiatan awal, inti, hingga akhir 
pembelajaran, dengan 3 kriteria yang memiliki skor 1,2, dan 3. 
Instrumen observasi aktivitas guru ada 20 aspek yang akan 
diamati dengan 3 kriteria yang menunjukkan skor kegiatan awal, 
inti, dan juga kegiatan penutup. Pedoman observasi diisi dengan 
melakukan checklist oleh peneliti. 
3) Mempersiapkan alat, sumber dan media pembelajaran. Untuk teks 
cerita pada siklus I ini. 
Peneliti masih mencoba akan menggunakan teks cerita yang 
ada di buku tema, siswa dapat melihat langsung di masing-masing 
buku temanya. 
4) Mempersiapkan instrumen penilaian untuk mengukur 
keterampilan menulis ringkasan teks cerita dalam pelajaran 
Bahasa Indonesia.   
Keterampilan menulis ringkasan dilakukan dengan penilaian 
produk yang dinilai berdasarkan 6 aspek yaitu: penggunaan tanda 
  
 

































baca, bahasa, runtutan cerita, kesesuaian isi tulisan, kejelasan 
maksud tulisan, dan hasil ringkasan teks cerita. 
Skor penilaian tes diacu pada 4 kriteria dengan 4,3,2, dan 1. 
Skor yang didapat akan diakumulasikan sebagai nilai siswa 
dengan menhitung skor yang diperoleh dibagi skor maksimal dan 
dikalikan 100. 
b. Pelaksanaan 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada hari Senin, 27 
November 2017 pukul 10.00 WIB. Dilaksanakan di kelas IV Bersama 
dengan guru kelas di kelas IV A sebagai hasil perencanaan dan telah 
disepakati bersama saat kegiatan prasiklus.  
Adapun kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan meliputi 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, kegiatan penutup. Berikut ini 
adalah pembahasan dari ketiga kegiatan tersebut: 
1) Kegiatan Pendahuluan 
Kegiatan pendahuluan dilakukan oleh guru yang dimulai 
dengan mengucap salam kepada siswa kelas IV yang berada di 







































Siswa bernyanyi bersama lagu Indonesia Raya. 
 
Peneliti memasuki ruang kelas bersamaan dengan guru kelas 
membuka pembelajaran dengan salam pada awal tahap prasiklus 
mereka begitu terlihat antusias dan penuh semangat. 
Guru juga tidak lupa sedikit memberikan info mengenai 
kedatangan peneliti pada tahap siklus I ini kepada siswa dan 
menyampaikan maksud serta tujuan peneliti berada di kelas agar 
siswa tidak bertanya-tanya lagi.  
Keberadaan peneliti perlu dikenalkan karena sikap 
keingintahuan siswa atas adanya orang lain yang dikhawatirkan 
menganggu proses belajar siswa. Siswa mendengarkan dengan 
seksama ketika guru menyampaikan maksud dan tujuannya berada 
di kelas IV SDN Banjarbendo ini. 
 Setelah semua siswa jelas dengan apa yang disampaikan 
guru maka guru mempersilahkan peneliti memulai kegiatan yang 
ingin peneliti lakukan bersama siswa kelas IV di ruang kelas 
  
 

































maupun di lingkungan sekolah selama waktu pembelajaran masih 
ada. 
Pada awal proses penelitian siklus I, sekaligus kedua kali 
tatap muka dengan siswa kelas IV ini, peneliti berperan menjadi 
guru dan melaksanakan kegiatan pendahuluan dengan membuka 
pembelajaran dengan salam.  
Guru menanyakan kabar siswa dengan sapaan “apa kabar 
kalian hari ini ?” dengan serentak mereka menjawab 
“Alhamdulillah, baiiiikk…”. Mereka mengaku terbiasa dengan 
jawaban tersebut saat ditanya kabar oleh guru kelas.  
Kegiatan berdoa bersama antara peneliti dan siswa kelas IV 
juga tidak lupa dilakukan dengan harapan agar ilmu yang 
didapatkan menjadi ilmu yang bermanfaat serta kegiatan penelitian 
mendapatkan kelancaran serta siswa mendapatkan peningkatan 
dalam kegiatan menulis ringkasan teks cerita melalui strategi 
catatan jendela. 
Setelah itu guru melakukan pengecekan kehadiran (presensi) 
siswa kelas IV A dan memberikan apersepsi yang berhubungan 
dengan materi, yakni “Apakah kalian mengingat manfaat menulis ? 
Masih ingatkah kalian bagaimana cara menulis ringkasan pada 
pembelajaran kita sebelumnya?”.  
  
 

































Pada saat apersepsi, guru menanyakan pertanyaan tersebut 
terdapat beberapa siswa yang terlihat saling berpandangan, dan 
dengan kompak menjawab “iya..ingat bu..”, lalu kembali guru 
tegaskan agar siswa mengingat dan berdiskusi dengan teman 
sebangku tentang materi pengertian menulis ringkasan beserta 
ciri-ciri menulis sebuah ringkasan.  
Suasana hening sejenak saat para siswa berusaha menjawab 
pertanyaan peneliti dan guru mengenai kegiatan menulis ringkasan 
yang pernah mereka lakukan. Hingga guru memutuskan untuk 
memulai dengan menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini, yaitu 
tentang kegiatan menulis ringkasan teks cerita. 
2) Kegiatan Inti 
Kegiatan pembelajaran inti dimulai dengan melanjutkan 
penjelasan serta memberikan informasi mengenai kegiatan menulis 
ringkasan. Guru memulai dengan pertanyaan “pernahkah kalian 
membaca sebuah cerita?” para siswa serentak menjawab “pernah 
Bu..”.  
Semua siswa mengaku pernah membaca cerita, baik cerita 
yang ada di buku, majalah, novel, maupun teks cerita yang berada 
di buku tema pelajaran mereka. “saya suka membaca cerita Bu, 
membaca cerita sangat seru dan menyenangkan” salah satu siswa 
  
 

































menjawab saat ditanya pendapatnya mengenai pengalaman 
membaca teks cerita.  
Guru kelas IV A juga mengakui bahwa kegiatan menulis 
setiap hari pasti dilakukan oleh siswa di kelas IV A ini, apalagi 
dalam hal membuat catatan mengenai pelajaran yang telah 
dipelajari disela-sela kegiatan pembelajaran maupun ketika akan 
mengakhiri pembelajaran. 
 Sehingga disini guru dan peneliti mencoba menggali dan 
mengaitkan informasi dari siswa dengan kegiatan menulis yang 
diberikan guru mengenai menulis ringkasan teks cerita. “lalu, 
pernahkah kalian menulis ringkasan dengan bu guru selama di 
kelas?” peneliti menambah. Kemudian siswa menjawab setelah 
kelas hening sejenak “iya, pernah Bu…”.  
Guru membangun dan menyamakan pemahaman dengan 
siswa terkait dengan materi ringkasan yang pernah mereka lakukan 
bersama. Supaya lebih mudah, untuk kegiatan awal di kegiatan inti 
ini, guru memberikan kesempatan siswa agar bergabung bersama 
teman dengan cara membuat kelompok, sebanyak empat kelompok 
dengan menggunakan nama pahlawan Indonesia, sesuai dengan 
bahasan tema yang siswa saat itu pelajari. 
  
 



































Siswa berkelompok deret bangku untuk membuat ringkasan 
teks cerita. 
 
Masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas dan tetap 
berada mengelompok dengan kelompoknya, untuk dijadikan 
sebagai lembar kerja siswa. Guru membimbing siswa untuk 
membagi kertas menjadi empat bagian sehingga masing-masing 
kertas mereka menyerupai sebuah jendela dengan berbentuk empat 
kolom persegi.  
Guru dan peneliti berkeliling memastikan agar semua anak 
melakukan hal tersebut hingga semua siswa dalam kelompok 
dipastikan telah membuat lembar kertasnya menjadi empat kolom 
persegi membentuk sebuah jendela. 
Sesuai dengan rencana, siswa lalu membaca paragraf cerita 
yang ada di buku tema mereka. Siswa diberikan selama kurang 
lebih 30 menit untuk membaca dengan seksama tanpa melakukan 
kegaduhan apapun kecuali siswa yang meminta ijin untuk keluar 
  
 

































kelas karena ke kamar mandi dan hal lain selama tidak menggangu 
teman lainya yang sedang fokus membaca teks cerita. 
 Di waktu yang sama, guru dan peneliti mempersiapkan 
ringkasan teks cerita yang tepat sesuai dengan teks cerita yang 
dibaca siswa di buku tema, untuk digunakan sebagai acuan diakhir 




Siswa membuat kolom catatan jendela. 
 
Setelah pada batas waktu membaca yang diberikan telah 
usai, siswa diberikan kesempatan untuk menuliskan ringkasan 
dalam bentuk membuat catatan jendela seperti yang telah 
dijelaskan guru di awal kegiatan pendahuluan, mengumpulkan 
fakta, pertanyaan, ide, dan perasaan terkait sebuah teks cerita yang 
telah dibaca siswa. 
  
 



































Perwakilan siswa diberikan contoh membuat catatan 
jendela dan wawancara. 
 
Guru kemudian menginstruksikan kepada para siswa untuk 
menyiapkan dan membuka lembar kosong yang telah dibagikan, 
lalu membagi lembar kertas tersebut menjadi pengorganisasi 
catatan jendela berbentuk empat kuadran.  
Di bagian atas masing-masing kuadran, para siswa 
menuliskan kata-kata fakta, pertanyaan, ide, dan perasaan. Guru 
mengatakan pada siswa “untuk memulai eksplorasi teks cerita 
tentang teks cerita yang kamu baca, seperti yang diungkapkan 
melalui narasinya. Kita akan menggunakan sebuah teknik baru 
pembuatan ringkasan teks cerita, yang disebut catatan jendela. 
Catatan jendela menyediakan kita sebuah cara luar biasa 
dalam mengumpulkan dan mengorganisasikan ide-ide kita tentang 
sastra, karena catatan jendela memungkinkan kita tidak hanya 
  
 

































mencatat fakta, melainkan juga pertanyaan, gagasan, dan perasaan 
personal kita sendiri tentang apa yang kita baca.”. 
Ketika para siswa membaca dan membuat catatan jendela 
mereka, guru dan peneliti beredar di sekitar ruangan kelas untuk 
mengetahui sepintas lalu pikiran aktif para siswa saat mereka 
memproses, menginterpretasikan, dan bereaksi terhadap sastra 
dalam teks cerita yang ada di buku tema mereka. 
Setelah siswa kelas IV selesai mengerjakan lembar kerja, 
guru melakukan refleksi pembelajaran pada hari ini dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan kepada siswa kelas IV dan 
mereka dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut. 
 
Gambar 4.6. 
Siswa mengisi kolom catatan jendela. 
 
Tidak lupa pula setiap kelompok diberikan kesempatan 
untuk membacakan hasil ringkasan teks cerita yang berasal dari 
kumpulan catatan jendela mereka. Jadi, dari teks cerita yang 
  
 

































mereka baca. Akan ada lebih dari satu lembar catatan jendela bila 
memang dalam satu kertas itu tidak muat dalam penulisannya. 
Setelah semua kegiatan inti telah selesai dilakukan, saatnya 
guru mulai membacakan narasi cerita kembali dengan intonasi dan 
mimik muka yang sesuai di depan para siswa. Siswa ditugaskan 
memperhatikan dan menulis watak tokoh sesuai apa yang 
didengarnya dari narasi guru. 
3) Kegiatan Penutup 
Pada kegiatan penutup, siswa dan guru melakukan 
penyimpulan pembelajaran dan setelah itu guru menyampaikan 
nasihat kepada siswa agar melatih keterampilan menulis dengan 
sering membuat catatan-catatan sederhana di sekolah maupun saat 
di rumah.  
Siswa dan peneliti membaca hamdalah dan do’a sebagai 
penutup bersama-sama pertanda akhir dari pembelajaran. 
Kemudian guru mengucapkan salam. Siswa kelas IV A serentak 
menjawab salam. 
c. Pengamatan 
Selama kegiatan belajar mengajar pada tahap siklus I ini 
berlangsung, peneliti melakukan observasi terhadap guru dan siswa. 
Peneliti juga meminta bantuan guru kelas dalam mata pelajaran Bahasa 
Indonesia untuk melakukan pengamatan aktivitas siswa.  
  
 

































Pengamatan tersebut meggunakan lembar observasi. Adapun 
hasil observasi yang dilakukan peneliti selama pembelajaran 
berlangsung pada siklus I sebagai berikut: 
1) Hasil Observasi Aktivitas Guru 
Peneliti melakukan penelitian di SDN Banjarbendo 
Sidoarjo, yaitu pada tanggal 27 November 2017 pukul 10.00 WIB. 
Berikut ini hasil observasi guru yang dilakukan selama 
pembelajaran berlangsung pada siklus I.1 tabel hasil instrumen 
observasi yang didapat peneliti dari aktivitas guru dapat dilihat 
pada lampiran. 
Hasil skor yang diperoleh guru dengan poin 1 hanya ada dua 
aspek saja. Yaitu pada kegiatan pembelajaran, guru kurang 
menggunakan media pembelajaran yang efektif dan efisien. Sebab 
media yang digunakan masih berupa lembar kertas biasa tanpa ada 
arahan tertulis yang dapat membantu siswa dalam memahami 
kegiatan menulis ringkasan cerita dengan jelas. 
 Kemudian dalam kegiatan tindak lanjut, guru tidak 
memberikan kegiatan untuk menjadikan siswa lebih memahami 
manfaat maupun materi meringkas teks cerita itu sendiri. 
1 Dapat dilihat di lampiran hasil observasi guru. 
  
 
                                                          

































Skor berbobot 2 diperoleh guru dari: kegiatan apersepsi, 
penyampaian KI KD serta tujuan pembelajaran, cara guru 
meotivasi siswa untuk belajar, memberikan petunjuk atau arahan 
guru dalam pembelajaran, mendampingi siswa saat mencari 
gagasan, memberikan pertanyaan, penyampaian materi, dan 
penarikan kesimpulan. 
Yang terakhir dengan skor terbesar, yaitu 3. Diperoleh guru 
dari kegiatan: membuka pelajaran, menanyakan kabar, menyiapkan 
peserta didik, mendampingi saat membaca, mengelompokkan 
siswa, mendampingi saat diskusi, memberikan penguatan, 
menyampaikan pesan, dan mengajak siswa menutup pelajaran dan 
berdo’a. 
Hasil observasi aktivitas guru pada siklus I yang meliputi 
kegiatan awal, kegiatan inti, kegiatan akhir yang telah diamati 
selama proses pembelajaran diperoleh skor sebesar 45. Jika skor 
tersebut dibagi dengan keseluruhan skor maksimal sebanyak 60 
yang kemudian hasilnya dikalikan dengan 100 maka ditemukan 
hasil akhir sebesar 75 yang sudah masuk kategori baik. Proses 
kegiatan pembelajaran dapat terlaksana dengan lancar namun 
belum mencapai sasaran yang diharapkan peneliti yaitu ≥80.  
Oleh karena itu, perlu adanya perbaikan pada siklus 
selanjutnya dengan cara memaksimalkan proses pembelajaran pada 
  
 

































siklus selanjutnya. Dan memperbaiki kinerja guru yang dinilai 
masih kurang. 
2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
Observasi juga dilakukan pada aktivitas siswa selama 
pembelajaran. Berikut ini hasil observasi terhadap siswa selama 
pembelajaran berlangsung pada siklus I. Tabel instrumen hasil 
observasi siswa dapat dilihat di lampiran. 
Peneliti tetap menggunakan skor dengan poin 3, 2, hingga 
poin dengan bobot terkecil yaitu 1. Sebelum pembelajaran dimulai 
peneliti dan guru telah menyiapkan tabel instrumen penelitian 
siswa ini agar dapat mendapatkan data langsung di dalam 
penelitian ini. Setelah kegiatan awal pembelajaran dimulai, barulah 
didapatkan hasil observasi terhadap siswa sebagai berikut: 
Siswa mendapatkan hasil skor 2 pada saat membaca teks 
cerita di buku tema. Siswa kelas IV A SDN Banjarbendo ini 
memang sangat memperhatikan guru pada saat guru berbicara, 
menyampaikan materi pembelajaran, maupun saat guru 
menugaskan untuk melakukan segala kegiatan yang berkaitan 
dengan pembelajaran.  
Peneliti melakukan perbincangan dengan beberapa murid 
kelas, mereka mengaku patuh dan tertib bukan karena alasan. 
  
 

































Penyebab utama yaitu karena guru kelas yang sekaligus guru 
kolaborasi peneliti ini terkenal tegas saat pembelajaran di sekolah.  
Skor dengan bobot 2 yang lain adalah saat siswa menjawab 
pertanyaan guru meski kurang tepat dan kurang percaya diri dalam 
mengajukan diri untuk menyampaikan pendapatnya sendiri.  
Aspek lain yang dianggap peneliti kurang yaitu, siswa 
mendengarkan saat guru menjelakan cara menulis kolom ide, fakta, 
perasaan, dan pertanyaan namun masih terlihat beberapa siswa 
yang kurang konsentrasi dan sesekali masih berbicara dengan 
temanya. 
Di dalam kegiatan pembelajaran yang tercantum dalam 
rencana pembelajaran pada siklus I ini, terdapat kegiatan yang 
dilakukan siswa dalam kelompok. Siswa terlihat masih 
membutuhkan penguatan untuk bekerja dan berdiskusi dengan 
teman dalam anggota keloimpok. Siswa yang ditunjuk oleh 
temanya untuk membacakan hasil ringkasan teks cerita juga terlihat 
masih kurang percaya diri.  
Siswa mendengarkan penguatan materi meringkas teks 
cerita menggunakan strategi catatan jendela, namun pada siklus I 
ini masih terlihat beberapa siswa yang berbicara dengan temanya 
menyebabkan terganggu fokus terhadap pembelajaran.  
  
 

































Dan kegiatan terakhir yang mendapatkan skor 2 adalah pada 
saat pengisian lembar respon siswa terhadap kegiatan tahap siklus I 
ini, siswa menulis respon, namun kurang jelas dalam maksud 
respon yang ditulisnya. 
Perolehan hasil observasi dengan skor 3 terdapat pada 
kegiatan menjawab salam dan berdoa. Dalam hal ini siswa sangat 
tertib dan khidmat melantunkan doa bersama.  
Kegiatan menyanyikan lagu Indonesia Raya dengan kompak 
dan penuh dengan semangat. Pada kegiatan pendahuluan di siklus I 
ini, siswa juga cukup baik dalam mendengarkan guru dalam 
menyampaikan Kompetensi Dasar, Kompetensi Inti, tujuan 
pembelajaran, mendengarkan beberapa petunjuk maupun arahan 
guru dengan seksama. 
Siswa juga terlihat berusaha mengisi kolom ide, fakta, 
perasaan, dan pertanyaan dengan saling berdiskusi dengan teman 
satu kelompok. Mereka saling membantu, bukan saling berdiskusi 
memberikan jawaban langsung untuk mengisi kolom.  
Saat ada perwakilan teman dari kelompok lain yang bukan 
kelompoknya, siswa cukup antusias menyimak dengan baik 
temanya tersebut berdasarkan hasil ringkasan yang didapatkan dari 
kumpulan isian kolom ide, fakta, perasaan, dan pertanyaan.  
  
 

































Begitu pula dalam kegiatan refleksi pembelajaran hari ini, 
siswa melakukan tanya jawab dengan baik, hingga pelajaran 
ditutup dengan doa khidmat bersama-sama.   
Dari deskripsi hasil observasi siswa yang diperoleh siswa 
berdasarkan kegiatan pembelajaran di kelas IV A SDN 
Banjarbendo dalam siklus tahap I ini, maka skor total yang 
diperoleh adalah sebanyak 45. Sedangkan skor maksimal adalah 
57. Berdasarkan data tersebut maka hasil observasi aktivitas siswa 
siklus I yang menggunakan rumus untuk menghitung skor 
perolehan adalah sebagai berikut: 
Nilai Observasi =  
= 
=  78,95 (baik) 
Jadi dari rumus tersebut, hasil observasi aktivitas siswa pada 
siklus I yang meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, kegiatan akhir 
yang telah diamati selama proses pembelajaran diperoleh skor 
sebesar 45. Jika skor tersebut dibagi dengan keseluruhan skor 
maksimal sebanyak 57 yang kemudian hasilnya dikalikan dengan 
100 maka ditemukan hasil akhir sebesar 78,95 yang masuk pada 
kategori baik.  
Respon proses kegiatan pembelajaran cukup baik namun 




Jumlah skor perolehan 





































karena itu, perlu adanya perbaikan pada siklus selanjutnya dengan 
cara memaksimalkan respon proses pembelajaran pada siklus 
selanjutnya. 
3) Hasil Penilaian Produk Siswa dalam Menulis Ringkasan Teks Cerita 
Siklus I 
Tabel hasil produk siswa dalam keterampilan menulis 
ringkasan teks cerita dapat dilihat pada lembar lampiran. Dari hasil 
penilaian keterampilan menulis ringkasan teks cerita, ada 6 aspek 
yang dinilai, terdapat 19 siswa yang berhasil dalam mencapai 
KKM, meskipun 8 siswa dari 30 siswa tersebut mendapat nilai 
sama dengan KKM yaitu 70.  
12 siswa yang mencapai nilai di atas KKM berkisar hingga 
85, sayangnya belum ada siswa yang mendapat nilai 90 ke atas. Hal 
ini menjadi motivasi guru dan peneliti untuk melakukan beberapa 
perbaikan. 
Dari data nilai hasil kemampuan menulis ringkasan pada 
siklus I pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yang dilampirkan 
tabelnya di dalam lampiran yaitu dengan jumlah siswa tuntas ada 
19 dan yang tidak tuntas ada 11.  
Perolehan nilai masing-masing siswa dihitung sendiri 
dengan rumus dengan skor total yaitu 2.105 kemudian dihitung 
perolehan nilai rata-rata kelas dengan menggunakan rumus juga 
  
 

































diperoleh nilai rata-rata 70,17 (baik), sedangkan untuk mengetahui 
persentase ketuntasan nilai siswa secara klasikal menggunaan 
rumus diperolehlah hasil 63,33% (cukup).  
Keterangan Perhitungan Nilai Siklus I Keterampilan 
Menulis Ringkasan Teks Cerita adalah sebagai berikut : 










Berdasarkan hasil perhitungan nilai di atas diketahui bahwa 
keterampilan menulis ringkasan teks cerita menggunakan strategi 
catatan jendela dari prasiklus ke siklus I kelas IV SDN 
  
 

































Banjarbendo Sidoarjo pada mata pelajaran Bahasa Indonesia telah 
mengalami peningkatan persentase belajar dari 43,33% (kurang) 
menjadi 63,33% (baik) dan rata-rata nilai seluruh kelas dari 63,5 
(cukup) menjadi 70,17 (baik).  
Peningkatan nilai hasil produk menghasilkan baik kali ini, 
akan tetapi hasil tersebut belum mencapai kriteria minimal 
(indikator kinerja) yang diharapkan peneliti mencapai rata-rata 
lebih dari nilai 80. Sehingga hal tersebut menunjukkan bahwa perlu 
adanya peningkatan pada siklus berikutnya. 
d. Refleksi 
Pelaksanaan tindakan siklus I terdiri dari 3 kegiatan yakni kegiatan 
awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Siswa mengikuti dengan baik 
dan antusias namun ada kesulitan penggunaan kolom catatan jendela 
untuk menuliskan ide, fakta, perasaan, dan pertanyaan. 
Disebabkan beberapa kegiatan yang dirasa kurang maksimal 
dilakukan, seperti: 
1) Siswa mendengarkan tapi tidak memperhatikan guru dalam 
memberi petunjuk dan arahan. 
2) Guru memberikan apersepsi dengan bahasa yang kurang 





































3) Membuat kesimpulan belajar sendiri tanpa melibatkan peserta 
didik. 
Setelah temuan-temuan yang ada pada siklus I didiskusikan oleh 
peneliti dan guru maka hasil diskusi tersebut yaitu melakukan upaya 
perbaikan pada siklus selanjutnya, antara lain: 
1) Mengganti teks cerita yang dipersiapkan guru. Karena di 
kegiatan sebelumnya, siswa hanya menggunakan teks cerita dari 
buku tema dengan beberapa alur cerita saja. 
2) Menambahkan kegiatan pembelajaran yang disebut kuis dengan 
para siswa, sebagai salah satu variasi di dalam pembelajaran. 
Agar menambah semangat para siswa untuk belajar. 
3) Saat melakukan pengisian lembar kerja siswa di kolom fakta, 
ide, perasaan, dan pertanyaan. Siswa dibimbing untuk 
menuliskan catatan jendela yang diambil dari poin beberapa 
paragraf dalam teks cerita tersebut. Bukan lagi per paragraf. 
4) Kegiatan apersepsi pada siklus I dirubah dengan mengingat 
pembelajaran tentang ciri-ciri menulis ringkasan. 
5) Penggunaan tes yang hanya menggunakan selembar kertas, akan 
diperbaiki dengan menggunakan lembar kerja siswa berisi 
keterangan petunjuk pengisisan ide, fakta, perasaan, dan 





































3. Tahap Siklus II 
Merupakan tindakan perbaikan dari siklus I yang diharapkan dapat 
meningkatkan keterampilan menulis ringkasan teks cerita dengan 
menggunakan strategi catatan jendela. Berikut ini merupakan pemaparan dari 
masing-masing tahapan : 
a. Perencanaan 
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran 
meliputi:  
1) Tahap perencanaan pada siklus II adalah menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) antara lain: 
Pada kegiatan mengganti teks cerita yang dipersiapkan guru. 
Karena di kegiatan sebelumnya, siswa hanya menggunakan teks 
cerita dari buku tema dengan beberapa alur cerita saja.  
Menambahkan kegiatan pembelajaran yang disebut kuis 
dengan para siswa, sebagai salah satu variasi di dalam 
pembelajaran. Agar menambah semangat para siswa untuk belajar. 
Saat melakukan pengisian lembar kerja siswa di kolom fakta, ide, 
perasaan, dan pertanyaan.  
Siswa dibimbing untuk menuliskan catatan jendela yang 
diambil dari poin beberapa paragraf dalam teks cerita tersebut. 
Bukan lagi per paragraf. Kegiatan apersepsi pada siklus I dirubah 
dengan mengingat pembelajaran tentang ciri-ciri menulis ringkasan. 
  
 

































Penggunaan lembar kerja siswa untuk tes keterampilan 
menulis ringkasan yang hanya menggunakan selembar kertas, akan 
diperbaiki dengan tambahan keterangan petunjuk pengisisan ide, 
fakta, perasaan, dan pertanyaan oleh guru untuk siswa. 
2) Selain menyusun RPP dengan kegiatan perbaikan diatas, peneliti 
juga menyiapkan lembar observasi guru dan siswa dengan konsep 
tetap dan instrumen penilaian juga tetap. 
b. Pelaksanaan 
Penelitian tindakan kelas untuk siklus II dilaksanakan pada hari 
Kamis, 15 Maret 2018 pukul 10.00 WIB. Berikut ini adalah 
pembahasan dari kegiatan: 
1) Kegiatan Pendahuluan 
Kegiatan pagi diawali dengan guru mengucapkan salam dan 
guru menanyakan kabar siswa dengan sapaan “bagaimana kabarnya 
hari ini?” dengan serentak mereka menjawab “Alhamdulillah, 
kabar baiiiik bu..” 
Dilanjutkan dengan berdoa bersama antara guru dan siswa 
kelas IV agar ilmu yang didapatkan menjadi ilmu yang bermanfaat. 
Kegiatan berdoa di kelas IV selalu menjadi kegiatan yang guru rasa 
paling khidmat.  
  
 

































Peneliti melakukan pengecekan kehadiran (presensi) siswa 
kelas IV. Untuk mendapatkan perhatian siswa lagi, guru mengajak 
siswa untuk melakukan ice breaking dengan bernyanyi bersama. 
 
Gambar 4.7. 
 Kegiatan bertanya kabar para siswa 
 
Para siswa bernyanyi lagu patriot proklamasi yang masih 
berkaitan dengan tema kepahlawanan untuk membuat siswa 
bersemangat memulai kegiatan pembelajaran.  
Pada awalnya ada siswa yang tidak ikut bernyayi, tetapi 
guru terus mengajak menyanyi dengan ceria dan semangat. Setelah 
bernyanyi, guru menyampaikan motivasi agar siswa lebih 
termotivasi saat menerima materi.  
Guru memberikan apersepsi yaitu guru mengingat materi 
sebelumnya pada siklus I dan menyampaikan tujuan pembelajaran. 
  
 



































Siswa menunjuk foto pahlawan yang dijadikan sebagai 
tema menulis ringkasan di pembelajaran kemarin 
(kegiatan pendahuluan). 
 
2) Kegiatan Inti 
Guru mengulang pengetahuan awal siswa seperti siklus I 
yang kemudian dilanjutkan dengan melakukan kegiatan tanya 
jawab mengenai kegiatan menulis ringkasan teks cerita 
menggunakan strategi catatan jendela untuk lebih memperdalam 
pengetahuan awal siswa dengan menemukan kendala dan solusi 
untuk mereka sendiri. 
 Hal ini dilakukan guru dengan cara menstimulus siswa 
dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan. Sehingga siswa dan 
guru akan saling melakukan tanya jawab. Pertanyaan-pertanyaan 
tersebut dimulai dari (kontruktivisme): “Anak-anak apa yang kalian 
lakukan agar teks cerita menjadi pendek dan singkat namun tetap 
sesuai dengan alur?”.  
  
 

































“Bagaimana cara kalian menuliskan teks cerita menjadi 
lebih pendek dan singkat tanpa megubah alurnya?”. Guru 
mengajukan pertanyaan lagi (inquiry and questioning): “Sedangkan 
apa nama startegi yang digunakan untuk menulis ringkasan dengan 
mudah itu?” semua siswa serempak menjawab “strategi catatan 
jendela bu..”.  
“Pintaar.. Terus kalau sudah tau menggunakan strategi 
catatan jendela, lalu bagaimana langkah-langkah menuliskanya?” 
peneliti mengajukan pertanyaan terakhir. Banyak siswa yang 




Siswa memulai membuat pengorganisasian kertas 
catatan jendela bersama-sama. 
 
Secara bersama-sama. Sehingga guru memberikan ulasan 
sedikit tentang pengorganisasian kolom fakta, ide, perasaan, dan 
pertanyaan, agar siswa mengerti kegunaannya sebelum menulis 
ringkasan teks cerita.  
  
 

































Untuk menyambung kegiatan selanjutnya, peneliti 
memberikan aba-aba tepuk agar mereka kembali kondusif lagi. 
Setelah semua telah kondusif dan siap di tempat duduknya 
masing-masing. Peneliti mempersiapkan dan mulai membagikan 
teks cerita sebanyak 30 lembar yang akan dibagikan kepada peserta 
didik.  
Bersamaan dengan itu, guru mempersilahkan siswa untuk 
membaca teks cerita yang telah dibagikan tersebut secara 
bersama-sama. 
Kemudian guru mencontohkan (modelling) tentang cara 
menuliskan kolom ide, fakta, perasaan, dan pertanyaan, serta 
memberikan sesuai dengan keterangan yang ada pada lembar kerja 
siswa yang dibagikan terlebih dahulu.  
Guru menugaskan siswa untuk memulai mengisi kolom ide, 
fakta, perasaan, dan pertanyaan yang kemudian ditulis sebagai hasil 
ringkasan teks cerita di lembar kerja siswa yang telah disediakan 
hingga waktu kegiatan inti pembelajaran selesai dalam 50 menit, 
sesuai waktu yang telah direncanakan sebelumnya. 
Guru memperhatikan 6 aspek yang menjadi penilaian, antara 
lain: penulisan tanda baca, penggunaan bahasa tulis, keruntutan 
alur ringkasan cerita, kesesuaian isi tulisan, kejelasan maksud 
tulisan, dan hasil ringkasan teks secara keseluruhan. 
  
 

































3) Kegiatan Penutup 
Saat waktu pembelajaran mendekati 10 menit akhir. Guru 
dan peneliti bersiap untuk melakukan kegiatan penutup ini. Guru 
memulai memberikan aba-aba kepada siswa untuk segera 
memberikan hasil ringkasan yang ditulis pada lembar kerja mereka 
kepada peneliti.  
Seluruh siswa di kelas IV A dikondisikan supaya duduk di 
bangku mereka masing-masing. Setelah itu, siswa dan guru 
memulai dengan membuat kesimpulan pembelajaran yang 
dilakukan hari ini melalui tanya jawab bersama. 
 
Gambar 4.10. 
Siswa membacakan hasil kegiatan menulis ringkasan 
teks cerita menggunakan catatan jendela. 
 
Guru juga tidak lupa menyampaikan nasihat kepada siswa 
agar melatih keterampilan menulis dengan sering membuat 
catatan-catatan sederhana di sekolah maupun saat di rumah.  
Siswa dan guru membaca hamdalah dan do’a sebagai 
penutup bersama-sama pertanda akhir dari pembelajaran. 
  
 

































Kemudian guru mengucapkan salam. Siswa kelas IV serentak 
menjawab salam. 
c. Pengamatan 
Selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, peneliti 
melakukan pengamatan kegiatan mengajar guru dan aktivitas siswa.  
1) Hasil Observasi Aktivitas Guru 
Peneliti melakukan penelitian di SDN Banjarbendo 
Sidoarjo, yaitu pada hari kamis tanggal 15 Maret 2018 pukul 10.00 
WIB. Berikut ini hasil observasi guru yang dilakukan selama 
pembelajaran berlangsung pada siklus II. Dapat dilihat pada 
lampiran. 
Skor total yang diperoleh adalah 53, sedangkan skor 
maksimal adalah 60. Berdasarkan data tersebut maka hasil 
pengamatan aktivitas guru siklus II yang menggunakan rumus 
untuk menghitung skor perolehan adalah sebagai berikut: 
Nilai Observasi =  
= 
=  88,33 (sangat baik) 
Data hasil observasi aktivitas guru, terdapat 20 aspek 
aktivitas guru (peneliti) yang diamati oleh guru. Dari 20 aspek yang 
diamati, terdapat 7 aspek yang mendapat nilai 2, aspek-aspek 




Jumlah skor perolehan 





































kegiatan apersepsi, guru sangat bersemangat. Apalagi saat 
menambah kegiatan dengan bernyanyi patriot proklamasi bersama 
dengan seluruh siswa di kelas. Suasana menjadi hidup dan suasana 
aktif pembelajaran akhirnya tercipta.  
Kedua, guru cukup baik untuk mengarahkan siswa 
melakukan kegiatan pembelajaran. Dan yang ketiga, dalam 
memberikan kegiatan tindak lanjut pembelajaran. Guru 
menyertakan seluruh siswa untuk ikut serta dalam penarikan 
kesimpulan hingga melakukan penguatan materi dan pembiasaan 
terhadap kehidupan sehari-hari. 
Keempat, penyampaian KI, KD dan tujuan pembelajaran. 
Kelima, mendampingi siswa dalam membaca bacaan teks. 
Keenam, mendampingi siswa saat mencari gagasan. Dan yang 
ketujuh adalah saat guru nmenyampaikan materi serta memberikan 
penjelasan kepada peserta didik.  
Kemudian terdapat 17 aspek yang mendapat nilai tertinggi 
3, aspek-aspek tersebut antara lain: saat guru membuka pelajaran 
dengan mengucap salam dan mengajak siswa untuk berdoa 
bersama, menanyakan kabar siswa kemudian melakukan presensi, 
memepersiapkan peserta didik untuk belajar dengan ice breaking 
yaitu bernyanyi bersama. 
  
 

































Guru juga sangat memberikan petunjuk atau arahan dalam 
pembelajaran, dalam memberikan pertanyaan kepada siswa. Guru 
memberikan umpan balik yang bersifat membangun pemahaman 
awal seorang siswa terlebih dahulu. Karena lembar kerja siswa 
telah mengalami perbaikan dari selembar kertas menjadi lembaran 
yang berisi petunjuk. Maka, guru dengan mudah menyesuaikan 
kegiatan pembelajaran untuk menerapkan strategi catatan jendela. 
Meskipun didalam kegiatan pembelajaran tahap siklus II ini 
tidak lagi menggunakan formasi kelompok dalam penerapan 
strategi catatan jendelanya. Guru tetap mendampingi siswa dan 
memberikan arahan pada kegiatan diskusi bersama dengan tanya 
jawab yang dilakukan oleh siswa dan guru.  
Dalam memberikan penguatan. Guru juga cukup baik, juga 
dalam menyampaikan pesan pembelajaran kepada peserta didik, 
membuat kesimpulan pembelajaran bersama-sama dengan siswa, 
melakukan kegiatan refleksi, memberikan evaluasi dan motivasi, 
hingga mengajak siswa menutup pelajaran dan berdo’a.  
Hasil observasi aktivitas guru pada siklus II yang meliputi 
kegiatan awal, kegiatan inti, kegiatan akhir yang telah diamati 
selama proses pembelajaran dan diperoleh skor sebesar 53. Jika 
skor tersebut dibagi dengan keseluruhan skor maksimal sebanyak 
  
 

































60 yang kemudian hasilnya dikalikan dengan 100 maka ditemukan 
hasil akhir sebesar 88,33 yang masuk pada kategori sangat baik. 
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
aktivitas guru dalam meningkatkan keterampilan menulis ringkasan 
teks cerita melalui strategi catatan jendela dinyatakan telah 
memenuhi kriteria minimal (indikator kinerja) yang sudah 
ditentukan, yaitu ≥80. 
2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
Observasi juga dilakukan pada aktivitas siswa selama 
pembelajaran. Berikut ini hasil observasi terhadap siswa selama 
pembelajaran berlangsung pada siklus II. Dapat dilihat pada 
lampiran hasil observasi aktivitas siswa. 
Skor total yang diperoleh adalah 52, sedangkan skor 
maksimal yang diperoleh adalah 57. Berdasarkan data tersebut 
maka hasil observasi aktivitas siswa siklus I yang menggunakan 
rumus untuk menghitung skor perolehan adalah sebagai berikut: 
Nilai Observasi =  
= 
=  91,22 (sangat baik) 
Data hasil observasi siswa, terdapat beberapa poin yang 
dinilai cukup dari kegiatan pendahuluan yang dilakukan siswa, 
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berdoa, menjawab pertanyaan kabar yang dilakukan oleh guru dan 
mengikuti presensi. Melakukan ice breaking dengan menyanyikan 
lagu patriot proklamasi, mengikuti kegiatan apersepsi yang 
dilakukan oleh guru. Mendengarkan guru dalam menyampaikan 
kompetensi inti, kompetensi dasar, dan tujuan pembelajaran.  
Dalam pembelajaran siklus II ini, siswa juga dinilai sudah 
cukup baik dalam mendengarkan petunjuk dan arahan guru dalam 
pembelajaran. Mencari ide, fakta, perasaan dan pertanyaan dalam 
kalimat untuk dijadikan kerangka ringkasan.  
Saat pembelajaran, terlihat beberapa siswa yang sudah tidak 
malu lagi untuk menanyakan kepada guru maupun kepada peneliti 
tentang kolom mana yang ia isi saat teks cerita nya seperti ini dan 
seperti itu. Sesekali guru bertanya, “bagaimana dengan ceritanya? 
Apa pendapatmu tentang tokoh ali dalam teks cerita itu?”.  
Lalu siswa menjawab “ali ini kalau disuruh ibunya, dia tidak 
mau mendengarkan bu..”. “kenapa bisa begitu ya..hmmm” balas 
guru. Jawab siswa “tapi dia akhirnya menyesal dan tidak 
mengulangi perbuatan buruknya sih bu..”. “hmm begitu ya, 
bolehkah ibu melihat hasil isi kolom kalian?”. “ini bu, kan saya 
menemukan ali adalah anak yang tidak memperhatikan perkataan 
ibunya, sebaiknya ia tidak seperti itu..dan segera meminta maaf 
kepada ibunya”.  
  
 

































“lalu kamu tulis pada kolom apa?. “saya tulis di kolom ide 
bu..” jawab siswa dengan pelan tapi terlihat yakin. Seperti itulah 
cara siswa yang terlihat dalam mencari gagasan utama maupun 
kalimat yang sesuai untuk dituliskan dalam kolom catatan jendela 
dan dijadikan ringkasan tulisan.  
Mendengarkan guru dalam menyampaikan materi dan 
memberikan penjelasan, sesekali juga banyak diskusi yang 
dilakukan siswa dengan baik bersama temanya untuk bertukar 
informasi.  
Mendengarkan guru dalam kegiatan penguatan. 
Mendengarkan guru saat penyampaian pesan  pembelajaran. 
Siswa juga aktif dalam memberikan kesimpulan yang didampingi 
guru. Siswa mengerjakan soal evaluasi dengan jujur. Hingga siswa 
berdo’a bersama-sama dengan khusu’. 
Hanya ada beberapa catatan kegiatan yang masih perlu 
ditingkatkan lagi oleh siswa. Diataranya yaitu, perlu ditanamkan 
percaya diri sedikit lagi. Beberapa siswa juga melakukan diskusi, 
namun bertanya hasil kerja temanya. Dan terlihat masih ada 
beberapa siswa yang kurang memperhatikan kegiatan refleksi. 
Dari deskripsi yang diperoleh siswa berdasarkan kegiatan 
pembelajaran di kelas IV A SDN Banjarbendo dalam siklus tahap 
II ini, maka skor total yang diperoleh adalah sebanyak 52 dengan 
  
 

































perincian 14 aspek yang mendapatkan skor 3, dan ada 5 aspek yang 
mendapatkan skor 2. Sedangkan skor maksimal adalah 57. 
Berdasarkan data tersebut maka hasil observasi aktivitas siswa 
siklus II yang menggunakan rumus untuk menghitung skor 
perolehan adalah sebagai berikut: 




=  91,22 (Sangat Baik) 
Jadi dari rumus tersebut, hasil observasi aktivitas siswa pada 
siklus II yang meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, kegiatan akhir 
yang telah diamati selama proses pembelajaran diperoleh skor 
sebesar 52. Jika skor tersebut dibagi dengan keseluruhan skor 
maksimal sebanyak 57 yang kemudian hasilnya dikalikan dengan 
100 maka ditemukan hasil akhir sebesar 91,22 yang masuk pada 
kategori sangat baik. 
 Respon proses kegiatan pembelajaran begitu baiknya, 
hingga membuat guru dan peneliti memutuskan untuk 
menggunakan strategi catatan pada proses pembelajaran yang 
dibutuhkan. Terutama dalam pembelajaran menulis ringkasan teks 




Jumlah skor perolehan 





































kegiatan siswa ini juga dipertimbangkan untuk cukup melakukan 
siklus II sebagai siklus terakhir dalam penelitian ini. Skor 
observasi siswa telah melebihi target, yaitu ≥80. 
3) Hasil Keterampilan Menulis Ringkasan Teks Cerita Siklus II 
Dari hasil penilaian keterampilan menulis ringkasan teks 
cerita dengan menggunakan strategi catatan jendela, dengan 6 
aspek yang dinilai, terdapat 28 siswa yang berhasil dalam mencapai 
KKM. Dengan perolehan nilai 65 ada 2 siswa, kemudian untuk 
perolehan nilai 70-80 ada 15 siswa, sedangkan perolehan nilai 
85-95 ada 13 siswa. 
Berikut daftar hasil perolehan nilai siswa: 
Tabel 4.1 
Nilai Tes Siklus II Materi Menulis Ringkasan Teks Cerita. 
No. Nama Siswa Nilai Keterangan 
1. YA 80 Tuntas 
2. RKR 80 Tuntas 
3. ARFD 80 Tuntas 
4. BBW 90 Tuntas 
5. BPW 90 Tuntas 
6. EVP 80 Tuntas 
7. FPM  90 Tuntas 
8. IAF 80 Tuntas 
9. JGS 90 Tuntas 
10. KPP 85 Tuntas 
11. MAA 70 Tuntas 
12. MKA 95 Tuntas 
13. MA 90 Tuntas 
14. MF 85 Tuntas 
15. NAK 75 Tuntas 





































No. Nama Siswa Nilai Keterangan 
17. SS 80 Tuntas 
18. ADW 75 Tuntas 
19. BWI 75 Tuntas 
20. DAF 65 Tidak 
 21. DF 70 Tuntas
22. MDFH 75 Tuntas 
23. MAMP 90 Tuntas 
24. NRA 95 Tuntas 
25. NZA 75 Tuntas 
26. RLN 70 Tuntas 
27. SZ 75 Tuntas 
28. SZS 90 Tuntas 
29. ZKS 70 Tuntas 
30. DRP 85 Tuntas 
Jumlah Nilai 2.415 




Keterangan Perhitungan Nilai Siklus II Keterampilan Menulis 
Ringkasan Teks Cerita adalah sebagai berikut : 





Presentase ketuntasan belajar siswa kelas IV 
  
 





































Dari data pada siklus II, nilai keterampilan menulis ringkasan teks 
cerita pada siklus II dengan menggunakan strategi catatan jendela yaitu 
dengan jumlah siswa tuntas ada 28 dan yang tidak tuntas ada 2. Perolehan 
nilai masing-masing siswa dihitung sendiri dengan rumus, kemudian 
dihitung perolehan nilai rata-rata kelas dengan menggunakan rumus pula, 
diperoleh nilai rata-rata 80,5 (baik), sedangkan untuk mengetahui 
persentase ketuntasan nilai siswa secara klasikal menggunaan rumus 
diperoleh hasil 93,33% (sangat baik).  
d. Refleksi 
Dari hasil pelaksanaan pembelajaran tahap siklus II, sebagian besar 
kendala yang terjadi dari prasiklus ke siklus I hingga berakhir ke siklus II 
ini dapat berkurang dan terselesaikan.  
Siswa banyak yang bersemangat dan dapat dikondisikan dengan 
baik pada saat mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan 
strategi catatan jendela. Siswa mengalami peningkatan dan bekerja sama 
dengan baik pada setiap kegiatan yang diberikan guru maupun peneliti. 
  
 

































Hal ini ditunjukkan dan didukung dengan adanya keterangan pada hasil 
observasi siswa dan guru pada tiap siklus yang dilampirkan. 
Hasil keterampilan menulis ringkasan teks cerita menggunakan 
strategi catatan jendela mengalami peningkatan nilai yaitu ditunjukkan 
dengan prosentase yang diperoleh senilai 93,33 % dengan kategori sangat 
baik. Hal itu telah mencapai target yaitu ≥80 %. Hasil observasi guru 
didapatkan sebanyak 88,33 %, serta 91,22 % untuk hasil penilaian 
observasi siswa pada siklus II ini. 
Berdasarkan peningkatan hasil pada siklus II, antara lain: hasil 
penilaian lembar kerja siswa, hasil aktivitas guru dan siswa, serta hasil 
wawancara yang positif, maka peneliti dan guru mata pelajaran 
memutuskan tidak perlu diadakan perbaikan dan tidak dilanjutkan siklus 
berikutnya. 
 
C.  Pembahasan 
1. Penerapan Strategi Catatan Jendela untuk Meningkatkan Keterampilan 
Menulis Ringkasan Teks Cerita di Kelas IV A SDN Banjarbendo 
Sidoarjo 
Penerapan strategi catatan jendela dalam rangka meningkatkan 
keterampilan menulis ringkasan teks cerita oleh siswa kelas IV A SDN 
Banjarbendo ini terbagi menjadi dua siklus pembelajaran dalam kegiatan 
penelitian tindakan kelas ini. Selama dua siklus pembelajaran tersebut, 
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masing-masing siklus terdiri dari kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. 
Pada kegiatan awal, selalu diisi dengan apersepsi, menyampaikan tujuan 
pembelajaran, hingga melakukan ice breaking bernyanyi bersama sebentar 
untuk menambah semangat siswa di sela-sela kegiatan pembelajaran. 
Pada kegiatan inti pembelajaran, mengalami perbaikan dan 
pertimbangan yang diperoleh peneliti dari data hasil lembar kerja siswa, 
lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi aktivitas siswa, ditambah 
dengan respon positif hasil wawancara dengan gurur dan siswa kelas IV A 
SDN Banjarbendo.  
Diantaranya yaitu, penggunaan lembar kerja yang mula-mula 
dilakukan pada kertas biasa dengan dibantu arahan guru, diperbaiki menjadi 
sebuah lembar kerja siswa yang dilengkapi dengan petunjuk tertulis. Namun, 
guru tetap memberikan penguatan untuk dapat memanfaatkan strategi 
catatan jendela secara sedehana dan menyesuaikan fasilitas yang ada, di 
setiap kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan menulis. Terutama 
pada kegiatan menulis ringkasan teks cerita ini. 
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok. Pada 
akhirnya juga dilakukan secara individu untuk mendapatkan nilai pada 
masing-masing siswa. Kemudian, saat awal-awal siklus dilakukan dengan 
mengenalkan strategi catatan jendela pada pembelajaran menulis ringkasan. 
Guru harus selalu menunjukkan contoh terlebih dahulu dalam mengisi 
pengorganisasian kolom ide, fakta, pertanyaan, dan juga perasaan yang telah 
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dibuat terlebih dahulu sebagai kerangka ringkasan teks cerita. Meskipun 
diyakini bahwa siswa akan menggunakan strategi catatan jendela secara 
mandiri dalam menulis ringkasan teks cerita. 
Seperti yang telah disebutkan oleh DeShawn dalam prakteknya, 
strategi catatan jendela sendiri memiliki kelebihan mempermudah siswa 
dalam menulis ringkasan menurut pendapatnya ke dalam bentuk tulisan 
yang sederhana. Beruntungnya hal itu dapat terlihat dari hasil penelitian 
dalam kelas IV A yang meningkat dengan menggabungkan beberapa data 
hasil aktivitas siswa, guru, dan hasil lembar kerja siswa. 
2. Peningkatan Keterampilan Menulis Ringkasan Teks Cerita Siswa Kelas 
IV A SDN Banjarbendo Sidoarjo Melalui Strategi Catatan Jendela 
Dimulai dengan data aktivitas guru yang mengalami peningkatan. 
Diagram 4.1. 







Siklus I Siklus II
Hasil Aktivitas Guru
 
Skor yang diperoleh guru dengan poin 1 hanya ada dua aspek saja. 
Yaitu pada kegiatan pembelajaran, guru kurang menggunakan media 
pembelajaran yang efektif dan efisien. Sebab media yang digunakan masih 
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berupa lembar kertas biasa tanpa ada arahan tertulis yang dapat membantu 
siswa dalam memahami kegiatan menulis ringkasan cerita dengan jelas. 
Kemudian dalam kegiatan tindak lanjut, guru tidak memberikan kegiatan 
untuk menjadikan siswa lebih memahami manfaat maupun materi meringkas 
teks cerita itu sendiri. 
Hasil observasi aktivitas guru pada siklus I yang meliputi kegiatan 
awal, kegiatan inti, kegiatan akhir yang telah diamati selama proses 
pembelajaran diperoleh skor sebesar 45. Jika skor tersebut dibagi dengan 
keseluruhan skor maksimal sebanyak 60 yang kemudian hasilnya dikalikan 
dengan 100 maka ditemukan hasil akhir sebesar 75 yang sudah masuk 
kategori baik. Proses kegiatan pembelajaran dapat terlaksana dengan lancar 
namun belum mencapai sasaran yang diharapkan peneliti yaitu ≥80.  
Oleh karena itu, perlu adanya perbaikan pada siklus selanjutnya 
dengan cara memaksimalkan proses pembelajaran pada siklus selanjutnya. 
Dan memperbaiki kinerja guru yang dinilai masih kurang. 
Data hasil observasi aktivitas guru pada siklus II, terdapat 20 aspek 
aktivitas guru (peneliti) yang diamati oleh guru. Dari 20 aspek yang diamati, 
terdapat 7 aspek yang mendapat nilai 2, aspek-aspek tersebut antara lain: 
pertama guru cukup baik saat melakukan kegiatan apersepsi, guru sangat 
bersemangat. Apalagi saat menambah kegiatan dengan bernyanyi patriot 
proklamasi bersama dengan seluruh siswa di kelas.  
  
 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  
121 
 
Suasana menjadi hidup dan suasana aktif pembelajaran akhirnya 
tercipta. Kedua, guru cukup baik untuk mengarahkan siswa melakukan 
kegiatan pembelajaran. Dan yang ketiga, dalam memberikan kegiatan tindak 
lanjut pembelajaran. Guru menyertakan seluruh siswa untuk ikut serta dalam 
penarikan kesimpulan hingga melakukan penguatan materi dan pembiasaan 
terhadap kehidupan sehari-hari. 
Aktivitas guru pada siklus II yang meliputi kegiatan awal, kegiatan 
inti, kegiatan akhir yang telah diamati selama proses pembelajaran dan 
diperoleh skor sebesar 53. Jika skor tersebut dibagi dengan keseluruhan skor 
maksimal sebanyak 60 yang kemudian hasilnya dikalikan dengan 100 maka 
ditemukan hasil akhir sebesar 88,33 yang masuk pada kategori sangat baik. 
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas 
guru dalam meningkatkan keterampilan menulis ringkasan teks cerita 
melalui strategi catatan jendela dinyatakan telah memenuhi kriteria minimal 
(indikator kinerja) yang sudah ditentukan, yaitu ≥80. Dari hasil aktivitas 
guru pada siklus I ke siklus II mengalami peningkatan senilai 13,33 persen. 
Kemudian dilanjutkan dengan peningkatan hasil aktivitas siswa 
selama tahap siklus I hingga dilaksanakanya siklus II sebagai berikut: 
 
Diagram 4.2. 
Peningkatan Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
  
 









Siklus I Siklus II
Hasil Aktivitas Siswa
 
Pada awal pengenalan strategi catatan jendela, siswa menjawab 
pertanyaan guru meski kurang tepat dan kurang percaya diri dalam 
mengajukan diri untuk menyampaikan pendapatnya sendiri. Inilah salah satu 
alasan yang menjadi awal mula peneliti mnempertimbangkan untuk 
meningkatkan keterampilan menulis ringkasan cerita, karena di dalam 
keterampilan meringkas teks cerita.  
Siswa memerlukan sisi pendapat pribadinya. Aspek lain yang 
dianggap peneliti kurang yaitu, siswa mendengarkan saat guru menjelakan 
cara menulis kolom ide, fakta, perasaan, dan pertanyaan namun masih 
terlihat beberapa siswa yang kurang konsentrasi dan sesekali masih berbicara 
dengan temanya. 
hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I yang meliputi kegiatan 
awal, kegiatan inti, kegiatan akhir yang telah diamati selama proses 
pembelajaran diperoleh skor sebesar 45. Jika skor tersebut dibagi dengan 
keseluruhan skor maksimal sebanyak 57 yang kemudian hasilnya dikalikan 
dengan 100 maka ditemukan hasil akhir sebesar 78,94 yang masuk pada 
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kategori baik. Respon proses kegiatan pembelajaran cukup baik namun 
belum mencapai sasaran yang diharapkan peneliti yaitu 80. Oleh karena itu, 
perlu adanya perbaikan pada siklus selanjutnya dengan cara memaksimalkan 
respon proses pembelajaran pada siklus selanjutnya. 
Dari deskripsi yang diperoleh siswa berdasarkan kegiatan 
pembelajaran di kelas IV A SDN Banjarbendo dalam siklus tahap II, maka 
skor total yang diperoleh adalah sebanyak 52 dengan perincian 14 aspek 
yang mendapatkan skor 3, dan ada 5 aspek yang mendapatkan skor 2. 
Sedangkan skor maksimal adalah 57. 
Dari hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II yang meliputi 
kegiatan awal, kegiatan inti, kegiatan akhir yang telah diamati selama proses 
pembelajaran diperoleh skor sebesar 52. Jika skor tersebut dibagi dengan 
keseluruhan skor maksimal sebanyak 57 yang kemudian hasilnya dikalikan 
dengan 100 maka ditemukan hasil akhir sebesar 91,22 yang masuk pada 
kategori sangat baik. Dari hasil aktivitas siswa pada siklus I ke siklus II 
mengalami peningkatan senilai 12,28 persen. 
Dan peningkatan yang terakhir terlihat dari hasil penugasan pada 




Peningkatan Hasil keterampilan menulis ringkasan teks cerita. 
  
 












Dari hasil prasiklus yang didapatkan oleh peneliti diatas, terdapat 17 
siswa dari 30 siswa yang dinilai guru perlu dibimbing dalam kegiatan 
menuliskan ringkasan teks cerita, dengan penulisan kata ringkasan terendah 
kurang dari 20 kata saat melakukan ringkasan teks cerita, kemudian untuk 
penulisan ringkasan kata sebanyak lebih dari 35 kata ada 10 orang dan 
penulisan kata antara 40 kata atau kurang lebih sebanyak 2 paragraf ada 3 
orang. Tabel daftar hasil menulis ringkasan teks cerita ini dapat dilihat pada 
lampiran hasil nilai tes siswa. 
Hasil lembar kerja siswa pada tahap prasiklus keterampilan menulis 
ringkasan teks cerita kelas IV A diperoleh jumlah nilai total 1.905 . Jika 
jumlah nilai tersebut dibagi dengan keseluruhan jumlah 30 siswa maka 
ditemukan rata-rata nilai sebesar 63,5 yang masuk pada kategori cukup. 
Prosentase ketuntasan belajar siswa diperoleh dengan membagi banyak 
siswa yang tuntas yaitu 13 siswa dengan jumlah seluruh siswa yaitu 30 
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kemudian dikalikan 100 maka ditemukan prosentase ketuntasan belajar pada 
tahap prasiklus ini senilai 43,33 %.  
Respon proses kegiatan pembelajaran cukup baik namun belum 
mencapai sasaran yang diharapkan peneliti yaitu 80. Oleh karena itu, perlu 
adanya perbaikan pada siklus selanjutnya dengan cara memaksimalkan 
respon proses pembelajaran pada siklus selanjutnya. 
Dari data nilai hasil kemampuan menulis ringkasan pada siklus I pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia yang dilampirkan tabel nya di dalam 
lampiran yaitu dengan jumlah siswa tuntas ada 19 dan yang tidak tuntas ada 
11 anak.  
Perolehan nilai masing-masing siswa dihitung sendiri dengan rumus 
dengan skor total yaitu 2.105 kemudian dihitung perolehan nilai rata-rata 
kelas dengan menggunakan rumus juga diperoleh nilai rata-rata 70,17 (baik), 
sedangkan untuk mengetahui persentase ketuntasan nilai siswa secara 
klasikal menggunaan rumus diperolehlah hasil 63,33% (cukup).  
Berdasarkan hasil perhitungan nilai di atas diketahui bahwa 
keterampilan menulis ringkasan teks cerita menggunakan strategi catatan 
jendela dari prasiklus ke siklus I kelas IV SDN Banjarbendo Sidoarjo pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia telah mengalami peningkatan persentase 
belajar dari 43,33% (kurang) menjadi 63,33% (baik) dan rata-rata nilai 
seluruh kelas dari 63,5 (cukup) menjadi 70,17 (baik). 
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 Peningkatan nilai terlihat cukup baik kali ini, akan tetapi hasil 
tersebut belum mencapai kriteria minimal (indikator kinerja) yang 
diharapkan peneliti mencapai rata-rata lebih dari nilai 80. Sehingga hal 
tersebut menunjukkan bahwa perlu adanya peningkatan pada siklus 
berikutnya. 
Dari data pada siklus II, penilaian keterampilan menulis ringkasan 
teks cerita dengan menggunakan strategi catatan jendela, dengan 6 aspek 
yang dinilai, terdapat 28 siswa yang berhasil dalam mencapai KKM. Dengan 
perolehan nilai 65 ada 2 siswa, kemudian untuk perolehan nilai 70-80 ada 15 
siswa, sedangkan perolehan nilai 85-95 ada 13 siswa. 
Nilai keterampilan menulis ringkasan teks cerita pada siklus II 
dengan menggunakan strategi catatan jendela yaitu dengan jumlah siswa 
tuntas ada 28 dan yang tidak tuntas ada 2.  
Perolehan nilai masing-masing siswa dihitung sendiri dengan rumus, 
kemudian dihitung perolehan nilai rata-rata kelas dengan menggunakan 
rumus pula, diperoleh nilai rata-rata 80,5 (baik), sedangkan untuk 
mengetahui persentase ketuntasan nilai siswa secara klasikal menggunaan 
rumus diperoleh hasil 93,33% (sangat baik). Sehingga diperoleh 
peningkatan rata-rata nilai siswa dari prasiklus ke siklus I senilai 6,67. 
Kemudian peningkatan rata-rata nilai siswa dari siklus I ke siklus II 
sebanyak 10,33.  
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Pada data hasil prosentase ketuntasan belajar siswa, mengalami 
peningkatan sebanyak 20 dan 30 pada siklus I ke siklus II. Berikut ini adalah 
tabel ringkasan hasil penelitian yang telah dilakukan pada kelas IV A SDN 
Banjarbendo pada keterampilan menulis ringkasan teks cerita melalui 
strategi catatan jendela: 
Tabel 4.2 
Ringkasan Hasil Penelitian 
No Aspek Siklus I Siklus II Peningkatan 








pada siklus II 
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pada siklus II 





Bahwa penelitian tindakan kelas IV A dilakukan dalam tiga siklus, yaitu 
prasiklus, siklus I, dan siklus II dengan hasil sebagai berikut: 
1. Penerapan strategi catatan jendela dalam rangka meningkatkan keterampilan
menulis ringkasan teks cerita pada siswa kelas IV A SDN Banjarbendo 
Sidoarjo berdasarkan hasil data observasi aktivitas guru, hasil data observasi 
aktivitas siswa, hasil penilaian produk keterampilan menulis ringkasan siswa, 
mengalami keberhasilan yang signifikan melalui beberapa kali tatap muka di 
kelas hingga siklus ke II. 
2. Hasil keterampilan siswa kelas IV A SDN Banjarbendo pada keterampilan
menulis ringkasan teks cerita dengan menggunakan strategi catatan jendela 
mendapatkan hasil sebesar 43,33% pada presentase ketuntasan belajarnya 
karena hanya terdapat 13 siswa yang dapat dikatakan tuntas belajarnya dari 
30 siswa. Selanjutnya dapat meningkat menjadi 63,33% di siklus I karena 
pada siklus ini terdapat 19 siswa yang dapat dikatakan tuntas belajar dari 
keseluruhan jumlah siswa yaitu 30 siswa, namun hasil tersebut masih belum 
memenuhi indikator kinerja sehingga di adakan siklus II dan hasil presetase 
belajar siswa dapat meningkat kembali menjadi 93,33% karena pada siklus II 
tersebut terdapat 28 siswa yang dapat dikatakan tuntas belajar dari 
keseluruhan jumlah siswa yaitu 30 siswa. 
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Dengan diperolehnya hasil nilai ketuntasan siswa yang mencapai kriteria 
ketuntasan target indikator kinerja yang telah dibuat peneliti sebelumnya yaitu 
≥80 pada tahapan siklus. Maka, hasil data yang diperoleh pada siklus II tersebut 
telah menjadi acuan bagi peneliti untuk mengakhiri penelitian bersama guru dan 
siswa. 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di SDN Banjarbendo 
Sidoarjo, kiranya ada beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk 
membangun dan meningkatkan kualitas pendidikan yang ada di SDN 
Banjarbendo Sidoarjo, yaitu: 
1. Para pengajar, khususnya bagi pengajar kelas atas yaitu kelas IV, V, dan VI
diharapkan dapat memperhatikan lebih obyektif kepada masing-masing 
siswanya dalam melatih keterampilan membaca, menulis, maupun berbicara 
dengan percaya diri melalui metode ataupun strategi yang menyenangkan dan 
mendidik secara sederhana. Seperti diterapkanya strategi catatan jendela pada 
keterampilan menulis ringkasan teks cerita ini di kelas IV dengan 
menambahkan beberapa kegiatan kuis belajar sesuai materi pembelajaran saat 
itu. 
2. Guru harus merencanakan dan mempersiapkan segala kebutuhan didalam
proses pembelajaran agar aktivitas belajar mengajar dapat dengan mudah 
dilakukan oleh guru dan siswa. 
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